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ABSTRAK

Perusahaan Daerah Air Minum sebagai salah satu Badan Usaha milik daerah
yang diharapkan memberikan kontribusi terhadap Pendapatan Ashli Daerah dituntut
untuk senantiasa memingkatkan pelayanan pada masyarakat dalam hal penyediaan air
bersih sekaligus mendapatkan keuntungan dari aktivitasnya. Adanya dualisme peran
1tu merupakan tantangan bagi perusahaan untuk mampu menjalankan kegiatan
operasional secara efektif dan efisien. Penelitian 11 bertujuan untuk mengetahui
perkembangan tingkat kinerja keuangan PDAM Kota Salatiga berdasarkan SK
Mendagri No.47 Tahun 1999.

Rasio-rasio keuangan yang digunakan berdasarkan SK Mendagri No.47
sebagai pedoman penilaian dan pemantauan kinerja PDAM menunjukkan bahwa
kinerja aspek keuangan PDAM Salatiga selama periode 1995-2002 berfluktuasi
dengan tiga kategori yaitu kinerja baik sekali, baik dan cukup. Kinerja perusahaan
yang dinilai baik sekali adalah kinerja keuangan pada tahun 1998. Kinerja
perusahaan vang dinilai baik adalah kinerja keuangan pada tahun 1995, 1997 dan
2001. Sedangkan kinerja keuangan perusahaan yang dinilai cukup adalah kinerja
tahun 1996, 1999, 2000 dan 2002.

Untuk dapat meningkatkan nilai kinerja sehingga memiliki kategori kinerja
baik sekali perlu adanya efisiensi dalam kegiatan operasional perusahaan karena
vang sering terjadi adalah peningkatan laba usaha namun diikuti oleh peningkatan
biaya yang sangat besar. Pemanfaatan dan pendayagunaan modal secara optimal
akan dapat meningkatkan laba usaha yang selanjutnya dapat diinvestasikan kembali
untuk pengembangan cakupan pelayanan seiring dengan pertambahan jumlah
penduduk vang harus dilayani.

X1v




1.1.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Otonomi daerah yang mulai dilaksanakan pada beberapa tahun terakhir
ini memunculkan konsekuensi adanya desentralisasi. Pelimpahan wewenang
dari pemerintah pusat ke pemerintah yang lebih rendah bertujuan untuk
mendorong peningkatan partisipasi, prakarsa dan kreativitas masyarakat dalam
pembangunan, serta mendorong pemerataan hasil-hasil pembangunan diseluruh
daerah dengan memanfaatkan sumber daya dan potensi yang tersedia
di masing-masing daerah. Selain itu dengan adanya desentralisasi alokasi
sumber daya produktif dapat diperbaiki dan lebih diperhatikan melalui
pergeseran peran pengambilan keputusan publik ke tingkat pemerintah yang
paling rendah sebagai pihak yang memiliki informasi yang paling lengkap.
Salah satu ketetapan MPR yaitu TAP MPR Nomor XV/MPR/1998 tentang
“Penyelenggaraan Otonomi Daerah : Pengaturan, Pembagian dan Pemanfaatan
Sumber Daya Nasional yang berkeadilan serta Pengembangan Keuangan Pusat
dan Daerah dalam Kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia” sebagai
landasan hukum bagi dikeluarkannya UU No. 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintah Daerah, dan UU No. 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, mendorong pemerintah

terutama daerah untuk lebih mengoptimalkan potensi-potensi sumber dayanya.
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Sebagai salah satu sumber pembiayaan pemerintah dan pembangunan dan
di samping meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan dana.

Perusahaan Daerah Air Minum sebagai salah satu Badan Usaha Milik
Daerah vang diharapkan memberikan konstribusi terhadap pendapatan asli
daerah dituntut untuk senantiasa meningkatkan pelavanan pada masyarakat
dalam hal penyediaan air bersith sekaligus mendapatkan keuntungan dari
aktivitasnya. Dualisme peran PDAM yaitu sebagai fungsi sosial vang harus
memberikan pelayanan air bersth pada masyarakat dengan biaya seminimal
mungkin sekaligus sebagai perusahaan daerah vang dapat berperan
meningkatkan kontribusi terhadap pendapatan asli daerah merupakan tantangan
bagi PDAM. Oleh karena itu perlu adanya restruksisasi pada pelayanan publik
beralih menjadi perusahaan daerah vang berperan sebagai salah satu tulang
punggung pendapatan asli daerah. Manajemen PDAM harus mampu
meningkatkan kinerjanya yang dipengaruhi oleh fungsi internal yang antara
lain berupa kemampuan sumber daya manusia dan sistem informasi manajemen
yang handal serta fungsi eksternal vang meliputi faktor ekonomi, faktor politik,
faktor teknologi, faktor sosial dan faktor budaya.

Meskipun keuntungan dalam menjalankan kegiatan operast bukan
merupakan tujuan utama dari sebuah perusahaan publik, namun Perusahaan
Daerah Air Minum Kota Salatiga dituntut untuk terus dapat hidup dan
berkembang tanpa meninggalkan fungsi sosialnya, maka perusahaan harus
mampu menjalankan kegiatan operasional secara efektif dan efisien. Disamping

itu agar mutu pelayanan kepada masyarakat dapat ditingkatkan, perusahaan




memerlukan dana operasional yang semata-mata bukan berasal dari subsidi
melainkan dari laba operasi. Laba operasi selain sebagai dana pembiayaan
operasioanl perusahaan, secara umum tinggi rendahnya laba yang diperoleh
juga dapat berfungsi sebagai salah satu indikator perkembangan perusahaan
tanpa mengabaikan faktor-faktor lainnya.

Pada dasarnya fungsi keuangan tidak dapat dipisahkan dengan fungsi
lainnya dalam perusahaan. Segala aktivitas fungsi-fungsi yang ada secara
langsung atau tidak akan berpengaruh terhadap fungsi keuangan. Untuk
mengoptimalkan Perusahaan Air Minum (PDAM) Kota Salatiga diperlukan
manajemen yang baik dalam pengelolaannya. Peningkatan kinerja disegala
bidang harus terus dilakukan dalam rangka pencapaian tujuannya. Pelaporan
keuangan sebagai salah satu sumber informasi bagi manajemen merupakan
sebuah ikhtisar yang dapat membantu pihak manajemen dalam melakukan
pengambilan keputusan. Analisa laporan keuangan merupakan informasi
menajemen terutama berkaitan dengan kondisi keuangan perusahaan. Selain itu
analisa laporan keuangan juga di gunakan sebagai alat pengukuran kinerja
untuk mengetahui hasil-hasil dan prestasi yang telah dicapai oleh perusahaan
selama beroperasi serta berguna dalam penyusunan rencana strategik jangka
pendek maupun jangka panjang. Dengan mengetahui kinerja perusahaan dapat
mendorong manajemen untuk memperbaiki kekurangan serta meningkatkan
prestasinya. Mengukur kinerja PDAM adalah mengukur tingkat keberhasilan

pengelolaan Perusahaan Daerah Air Minum Kota Salatiga dalam periode




1.2.

tertentu pada aspek keuangan, operasional, dan administrasi sebagai alat
penilaian kesehatan perusahaan.

Karena pentingnya pengukuran kinerja, terutama pada aspek keuangan
sebagai alat penilaian kesehatan perusahaan serta analisa laporan keuangan
sebagai pendukung dalam pengambilan keputusan, penulis, terdorong untuk
melakukan penelitian mengenai perkembangan tingkat kesehatan Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Kota Salatiga guna menyusun skripsi dengan
judul “Analisa Kinerja Aspek Keuangan Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Kota Salatiga Berdasarkan SK. Mendagri No. 47 Tahun 1999

Tentang Pedoman Penilaian dan Pemantauan Kinerja PDAM™.

Rumusan Masalah Penelitian

Agar dapat mengetahui ukuran kinerja PDAM sehingga dapat berguna
bagi pemakainya, maka dalam menilai kinerja PDAM harus mengikuti
ketentuan yang ditetapkan, ketentuan-ketentuan tersebut berdasarkan
SK. Mendagri Nomor 47 Tahun 1999 tentang Pedoman Penilaian dan
Pemantauan Kinerja aspek keuangan sehingga pokok permasalahannya dapat
dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana tingkat kinerja aspek keuangan
Perusahaan Daerah Air Minum Kota Salatiga berdasarkan SK. Mendagn

No. 47 Tahun 1999.



1.3. Batasan Masalah

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran berkaitan dengan

penelitian 1n1, penulis membatasi permasalahan vaitu :

1.

Laporan keuangan merupakan kumpulan data yang diorganisasikan
menurut logika dan prosedur-prosedur akuntasi vang konsisten. Dari
laporan keuangan yang diperoleh suatu pengetahuan tentang beberapa
aspek keuangan suatu perusahaan. Neraca menunjukkan posisi keuangan
pada suatu saat tertentu, laporan laba rugi menunjukkan hasil kegiatan pada
suatu periode tertentu. Penelitian ini hanya terbatas pada laporan keuangan
yang dikeluarkan PDAM Kota Salatiga pada periode 1995 sampai 2002.

Penilaian tingkat rasio untuk mengukur tingkat kinerja keuangan PDAM
didasarkan pada SK. Mendagri No. 47 Tahun 1999, yang merupakan
pedoman penilaian tingkat kinerja perusahaan dengan kriteria penilaian
aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek administrasi. Didalam skripsi
int penulis hanya menilai tingkat kinerja PDAM Kota Salatiga dari aspek

keuangannya.

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengukur nilai rasio aspek keuangan PDAM Kota Salatiga sebagai
salah satu indikator penilaian kinerja perusahaan.

2. Mengetahui perkembangan tingkat kinerja keuangan PDAM Kota

Salatiga berdasarkan SK. Mendagri nomor 47 Tahun 1999.




Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

S8

Memberikan masukan kepada manajemen perusahaan mengenai
perkembangan tingkat kesehatan keuangan dengan perbandingan
kinerja aspek keuangan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan dan perencanaan kebijakan.

Memberikan informasi mengenai kinerja keuangan kepada stakeholder
PDAM Kota Salatiga yaitu diantaranya adalah pemerintah kota, DPRD,
kreditur, investor, masyarakat, dll.

Memberikan pengetahuan bagi akedemis mengenai kinerja keuangan
suatu perusahaan sekaligus sebagai masukan bagi penelitian lebih

lanjut.
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BAB I

ILANDASAN TEORI

L.aporan Keuangan
Secara periodik perusahaan melaporkan informast keuangan melalm

kegiatan pelaporan. Dalam manajemen keuangan perusahaan laporan keuangan
adalah implementas: utama darn kegiatan pelaporan. Beberapa konsep dasar
akuntasi vang dapat diterapkan melelur kegiatan pelaporan keuangan dengan
produk utama laporan keuangan. Dibandingkan dengan laporan keuangan,
pelaporan keuangan sifat ruang lingkupnya akan lebih luas dan leporan
keuangan sendiri, sebab akan memuat juga propektus dan peramalan oleh
manajemen dan lain sebagainya (Zaki Baridwan. /ntermediate Accounting
1992).

Sebagai realisasi penting dalam cakupan sistem akuntasi serta proses
pengendalian intern perusahaan, tahap peléporan memiliki makna dan posisi
pokok untuk pengawasan dan evaluasi. Pengendalian intern sendini akan
memungkinkan manajemen, pemilik perusahaan dan pemeriksa percaya
terhadap hasil yang dilaporkan dalam laporan keuangan tanpa harus memeriksa
atau memverifikasi kebenaran tiap transaksi keuangan. Sehingga antara proses
pelaporan khususnya dan pengendalian intern adalah dua bagian kegiatan yang
satu sama lain berhubungan dan saling mendukung Korelasi antara kedua
kegiatan dalam teknis pelaksanaan di lapangan atau pada perusahaan akan

menjadikan kegiatan pelaporan termasuk juga pelaporan keuangan akan dapat




menghubungkan dan menjembatani antara kegiatan akuntasi menajemen
dengan orientasi skala kuantitatif dalam kegiatannya.

Sebagai suatu sistem informasi akuntast harus menyajikan data-data
“layak tampil” yang dapat memenuhi kebutuhan akan informast tentang kondisi
suatu perusahaan. Dalam lingkup akuntasi keuangan dan akuntasi biaya maka
data-data relevan adalah data-data keuangan. Meskipun tidak tertutup juga
kemungkinan kategoni data-data kuantitatif pada akuntasi manajemen dapat
dimasukkan. Subtansi penyelenggaraan sistem akuntasi adalah upaya
pengendalian. Sehingga untuk menindaklanjuti, pengendalian dapat dievaluasi
melalui kegiatan analisa dan interprestasi terhadap hasil yang telah dilakukan.
Pengendalian dibutuhkan untuk mengurangi eksponsur. Eksponsur umum yang
menvangkut pada dampak keuangan perusahaan antara lain terdirt dan biaya
berlebihan, pendapatan menurun, kehilangan kekurangan aktiva dan kerugian
kompetitif (George H. Bodnar & William S. Hopwood, Sistem Informasi
Akuntasi, prentice Hall, Inc. 1995). Sehingga tahapan akhir pelaporan dalam
akpntasi vakni laporan keuangan merupakan langkah utama yang dilakukan
untuk menilai kondisi dan prestasi perusahaan.

Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntasi yang dapat
dipergunakan sebagar alat berkomunikas: antara perusahaan dengan pihak-
pithak vang berkepentingan, baik pthak dar dalam perusahaan maupun pihak
dari luar perusahaan, berisikan informasi vang berkenaan dengan data

keuangan perusahaan tersebut.




Adapun definisi tentang laporan keuangan, menurut Bambang Rivanto,

Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan (1995 : 327) Laporan Keuangan adalah :

Ikhtisar mengenal keadaan finansial perusahaan dimana neraca
mencerminkan suatu aktiva, hutang dan modal sendiri pada saat tertentu
dan laporan rugi atau laba mencerminkan hasil-hasil yang dicapai
selama periode tertentu, biasanya meliputi periode satu tahun.

Laporan keuangan menurut Munawir. S, Analisa laporan keuangan
(1990: 5) adalah : Dua daftar yang disusun oleh akuntan pada suatu
periode untuk suatu perusahaan, kedua daftar itu adalah neraca dan
laporan rugi laba.

Laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (1994 : 9)

Neraca, rugi-laba, laporan perubahan posisi keuangan, dan catatan atas
laporan  keuangan serta untuk menggambarkan serta jelas
perkembangan dan perubahan yang dialami perusahaan dari waktu
ke waktu, sangat dianjurkan agar perusahaan menyusun laporan
kemajuan komparatif setidak-tidaknya dua tahun terakhir.

Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnva

laporan keuangan terdiri dari tiga bentuk, vaitu : neraca, yang menunjukkan

posist keuangan perusahaan atas sejumlah aktiva, hutang dan modal pada

waktu tertentu. Sedangkan laporan perubahan modal menunjukkan sumber dan

penggunaan modal perusahaan yang meliputi :

1.

Manajer

Sebagai pihak yang sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan dari
perusahaan yang dipimpinnya. Dalam mengadakan analisis laporan
keuangan, manajer akan dapat mengetahui keadaan, hambatan dan

perkembangan keuangan perusahaan vang dipimpinnva.
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Pemilik

Oleh pemilik, laporan keuangan digunakan untuk melihat keberhasilan

perusahaan sehingga dapat digunakan untuk memprediksi besar investasi

yang akan dilakukan dimasa yang akan datang.

Investor

Berperan dalam rangka penentuan kebijaksanaan penanaman modal.

Kreditur/Bank

a.

C.

Kreditur Jangka Panjang

Berkepentingan untuk dapat mengetahui apakah kredit yang akan
diberikan itu cukup mendapat jaminan dari aktiva, terutama aktiva tetap
dar1 perusahaan yang bersangkutan.

Kreditur Jangka Pendek

Berkepentingan terhadap kemampuan nasabah untuk dapat memenuhi
kewajiban vang harus dipenuhi.

Pemerintah

Kepentingan pemerintah adalah untuk menetapkan pajak vang akan
dibebankan pada perusahaan, untuk bahan investasi dan perencanaan
Bappenas, Depperindag, Depkeu dan BPS.

Organisasi Buruh

Kepentingan organisasi buruh dalam kaitannya dengan tingkat upah dan

kesejahteraan kerja perusahaan.
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Pengertian Modal secara umum dan pembagiannya :

Modal

Modal menurut Slamet Munawir, Analisis laporan Keuangan (1990:19)

adalah :
Hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang
ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba
ditahan. Atau kelebihan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan
terhadap seluruh hutang-hutangnya.

Pembagian Modal

Modal pada dasamya dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu :

a.

Modal Aktif
Modal aktif menurut Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan
Perusahaan (1995 : 19) adalah ;
Modal yang tertera di sebelah debit dari neraca vyang
menggambarkan bentuk-bentuk dalam mana seluruh dana yang
diperoleh perusahaan ditanamkan.
Berdasarkan cara dan lamanva perputaran, modal aktif atau kekayaan
suatu perusahaan dapat dibedakan antara “Aksiva luncar” dan “Aktiva
lTetap ™.
Aktiva Lancar, menurut Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan
Perusahaan (1995 : 19) adalah :
Aktiva yang habis dalam satu kali berputar dalam proses

produksi, dan proses perputarannya adalah dalam jangka waktu
vang pendek (umumnya kurang dari 1 tahun).




Aktiva Tetap, menurut Bambang Rivanto dasar-dasar Pembelanjaan
Perusahaan (1995 : 19) adalah :

Aktiva yang tahan lama tidak secara berangsur-angsur habis
turut serta dalam proses produksi.

b. Modal Pasif

Modal Pasif menurut Bambang Riyanto Dasar-dasar Pembelanjaan
Perusahaan (1995 : 20) adalah :

Modal vyang tertera disebelah kredit dar neraca yang
menggambarkan sumber dari mana dana yang diperoleh atau
dengan kata lain modal pasif menunjukkan sumbernya atau
asalnya.

2.2. Fungsi dan Sifat Laporan Keuangan

Sebagai suatu kegiatan sistematis dan melibatkan unsur satu dengan
lainnya yang terintegrasi, maka sistem akuntasi pada akhirnya juga memiliki
tujuan akhir. Maksud dari tujuan akhir ini sendiri merupakan kegiatan tindak
lanjut dari pengawasan, pemantauan dan pengendalian serta penilaian
mengenai pencapaian batas-batas tertentu terhadap target yang ingin dicapai
berdasarkan Budget/anggaran vang telah direncanakan di ruang lingkup
kerjanya yaitu bagian keuangan. Jadi hal-hal yang menyangkut arus keuangan
menjadi tugas penting dari bagian akuntanst.

Jembatan penghubung antara data-data yang terakumulast selama kurun
waktu tertentu agar menjadi format lebih komunikatif dan sebagar upaya
pertanggungjawaban maka diadakan kegiatan pelaporan. Teknis pelaporan

direfleksikan dalam format tertulis maupun tidak tertubis atau dalam bentuk
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presentasi. Dalam skala presentasipun kebutuhan akan perlunya bentuk
pelaporan tertulis berdampak kepada pembuatan laporan keuangan.

Dari laporan keuangan yang telah tersusun dengan berbagai macam
identifikasinya, selanjutnya pihak-pihak yang berkepentingan pada perusahaan
akan menilai dan menginterprestasikan kondisi-kondisi yang termuat di dalam
laporan keuangan tersebut. Sebagai pengguna laporan keuangan, pihak-pihak
yang berkepentingan terhadap perusahaan tersebut dengan dasar hasil penilaian
dan interprestasi yang telah dilakukan akan mengambil kebijakan dan
keputusan-keputusan ekonomis. Maka dalam hal 11 laporan keuangan sangat
penting peranannya.

Penggunaan laporan keuangan yang lazim pada perusahaan-perusahaan
yang ada antara lain adalah meliputi Neraca, laporan Rugi-laba, Laporan
Perubahan Modal dan Laporan arus Dana. Dimana biasanya secara periodik
dilakukan penyusunan setahun sckali. Sesuai dengan fungsi-fungst pokok
akuntansi (Soediyono, Analisis Laporan Keuangan, 1992) vaitu :

1. Fungsi Pencatatan (Recording) vyakni mencatat secara sistematik semua

transaksi keuangan perusahaan.

=

Fungsi Penyajian (Presentation) yakni mengiktisarkan secara sistematik
data akuntansi dalam bentuk laporan keuangan dan atau bentuk lainnya,
disajikan untuk mereka yang mempunyai kepentingan dengan perusahaan.

Funsi Penafsiran (Jnrerpretation) yakni membuat analisa terhadap data

8]

akuntansi baik vang diikhtiarkan dalam bentuk laporan keuangan ataupun

dalam bentuk-bentuk lainnya.
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Maka dapatlah diidentifikasikan dalam konteksnva sebagai siklus tahapan
kegiatan, laporan keuangan dapatlah digolongkan kedalam kegiatan penyajian.
Selanjutnya laporan keuangan berfungsi sebagai dasar bagi pihak yang
berkepentingan dalam mengambil keputusan.

Langkah-langkah yang ditempuh sebagai tindak lanjut dari penanganan
dan pemanfaatan laporan keuangan yang telah ada adalah pada tahapan ketiga
fungsi pokok akuntasi strategis dan krusial mengingat keputusan yang diambil
akan amat berpengaruh. Keputusan-keputusan vang diambil dan ditentukan
melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak-pihak
tersebut antara lain adalah pemilik (investor), manajemen, kreditur, pemerintah
dan publik . Masing-masing pithak memiliki kepentingan dan kriteria tersendirn
yang berbeda-beda, sehingga akan menentukan fokus apresiasi dan penilaian
sesual dengan kepentingan-kepentingannya.

Pelaksanaan penafsiran dan pengapresiasian melalui  kegiatan
interprestasi terhadap laporan keuangan adalah denvatif dari  sistem
pengendalian intern dan merupakan langkah evaluasi hasil karja. Karena
laporan keuangan memuat hasil-hasil pengambilan keputusan yang
menyangkut investasi, operasi dan pembiayaan berkaitan dengan masalah
keuangan, maks hasil yang termasuk dalam ruang lingkup in1 adalah hasil kerja
dibidang keuangan. Dari sifat-sifat dan fungsi laporan keuangan akan terbentuk
struktur keuangan perusahaan.

Dalam kerangka kerja teknisnva banvak cara yang dilakukan. Dari

rangkaian penilaian dibutuhkan perangkat vang tidak lain berupa alat-alat
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analisa keuangan. Pada umumnya manajemen perusahaan menggunakan nilai
komparasi terhadap hasil kerja, sumber dava kerja da;n proses kerja vang
diuraikan sebagair komponen-komponen kontributor. Dan sekian banyak
perangkat yang digunakan antara lain adalah analisa ratio keuangan.

Sebagai produk yang banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor laporan
keuangan memiliki keterbatasan-keterbatasan. Misalnya saja pada pencatatan
transaksi, dimana tidak semuanya dilakukan sesuai dengan konsep dasar dan
teort akuntasi, tergantung jumlahnya, apabila kecil biasanya diperlakukan
menyimpang karena kurang berarti bagi pos-pos yang ada. Batasan berarti
disini adalah tidaknya implikasi ekonomis transaksi yang terukur pada menurut
aspek kuantitif dengan dasar jumlah absolut, misalnya sebagai suatu presentase
dari pendapatan bersih, dari modal, aktiva atau aset-aset dan sebagainya.

Sedangkan menurut aspek  kualitatif antara lain  dengan
mempertimbangkan karakteristik dari lingkungan industri sejenis, struktur
modal, karakteristik dari perusahaan seperti besar kecilnya perusahaan, struktur
modal, karakteristik dari elemen itu sendiri seperti sifat “waktunya”
hubungannya dengan pendapatan dan karakteristik dari  kebijaksanaan

akuntansi yang digunakan.

Penilaian Kinerja PDAM Menurut Kepmendragi No. 47 Tahun 1999
Dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan, tidak ada cara yang
memberikan jawaban vang mutlak. Di dalam penulisan ini, untuk menilai

kinerja darnt aspek keuanpan PDAM Salatiea. penulbis menogunakan analisis
o -~ -~ I pandem
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rasio menurut Kepmendagri No.47 Tahun 1999. Rasio keuangan tidak banyak
artinya jika dilihat secara tersendiri. Rasio ini haruslah diukur menurut standar
atau tolak ukur vyang sesuai. Tolok ukur yang paling sederhana adalah
membandingkan rasio-rasio suatu perusahaan terhadap ratio-rationya untuk
periode terdahulu. Suatu perusahaan dapat dibandingkan dengan perusahaan
lain dalam industri yang sama atau dengan rasio gabungan untuk industri secara
keseluruhan (Collins & Devanna, 1994 : 131). Dalam penulisan ini, penulis
mencoba menganalisis kinerja PDAM dengan membandingkan ratio-ratio
perusahaan terhadap ratio-rationya untuk periode terdahulu. Di perbandingan
ratio-ratio perusahaan terdahulu, penulis akan berusaha untuk mengetahui
penyebab naik atau turunnya ratio-ratio tersebut.

PDAM adalah perusahaan jasa yang menguasai hajat hidup orang
banyak, maka PDAM berada di bawah pengawasan pemerintah. Untuk menilai
kinerjanya, PDAM berpedoman pada Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 tentang
Pedoman Penilaian Kinerja PDAM. Menurut Kepmendagri No. 47 Tahun 1999
untuk melakukan penilaian atas kinerja PDAM kita harus meninjau dari tiga
aspek penting yang telah ditetapkan, yaitu aspek keuangan, aspek operasional,
dan aspek administrasi. Dari tiap aspek tersebut mempunvai indikator untuk
dinila1. Indikator dari setiap aspek terdin atas :

1. Aspek Keuangan terdiri dari :
a. Ratio laba terhadap aktiva produktif
b. Ratio laba terhadap penjualan

¢. Rano aktiva lancar terhadap hutang lancar
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Ratio hutang jangka panjang terhadap ekuitas

Ratio total aktiva terhadap total hutang

Ratio bunga operasi terhadap pendapatan operasi

Ratio laba operasi sebelum biaya penyusutan terhadap angsuran pokok
dan bunga jatuh tempo

Ratio aktiva produktif terhadap penjualan air

Jangka waktu penagihan pihutang

Efektivitas penagthan pihutang.

Aspek Operasional terdiri dari :

a.

b.

J.

Cakupan pelayanan

Kualitas air distribust

Kontinuitas air

Produktivitas pemanfaatan instalasi produksi

Tingkat kehilangan air

Penerapan meter air

Kecepatan penyambungan baru

Kemampuan penanganan pengaduan rata-rata per bulan
Kemudahan pelayanan

Rasto karyawan per 1000 pelanggan.

3. Aspek Administrasi, terdirt dart :

a.

b.

C.

Rencana jangka panjang (Corporate Plan)
Rencana organisasi dan uraian tugas

Prosedur dan operasi standar
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d. Gambar nyata laksana (4s Built Drawing)

e. Pedoman penilaian kerja karyawan

f. Rencana kerja dan anggaran perusahaan (RKAP)
g Tertib laporan internal

h.  Tertib laporan eksternal

1. Opini auditor independen

3. Tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun terakhir.

D1 dalam skripsi ini penulis menilai tingkat kinerja PDAM hanya dari aspek

keuangannya.

Ratio Laba Terhadap Aktiva Produktif

Ratio ini  menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan
menghasilkan laba pada tingkat aktiva produktif tertentu. Semakin tinggi ratio
i menandakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba vang tinggi pada
tingkat aktiva produktif tertentu.

Sesuai dengan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 tanggal 31 Mei 1999
dalam ratio ini terdapat bonus peningkatan ratio laba terhadap aktiva produktif.
Ratio 1ni menghitung peningkatan yang terjadi pada ratio laba terhadap aktiva
produktif. Semakin tinggi ratio ini maka akan semakin baik bagi perusahaan.
Rumus :

Laba Sebelum Pajak "
~100%

Aktiva Produkuf
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Laba Sebelum Pajak = Pendapatan Operasi (Pendapatan Penjualan Air —
Pendapatan Non Air) + Pendapatan Non
Operast — Biaya operasi (Biaya Langsung +
Biaya Administrasi dan Umum) — Biaya Non
Operasi.

Aktiva Produktif = Aktiva Lancar + Investasi Jangka Panjang +
Aktiva Tetap (Nilai Buku), tidak termasuk aktiva
tetap dalam penyelesaian.

Nilai bonus peningkatan ratio laba terhadap aktiva produktif dapat dihitung

dengan membandingkan peningkatan rasio laba terhadap aktiva produktif tahun

in1 dengan rasio laba laba terhadap aktiva produktif tahun lalu.

Ratio Laba Sebelum Pajak Terhadap Penjualan

Ratio laba sebelum pajak terhadap penjualan menghitung sejauh mana
perusahaan menghasilkan laba sebelum pajak pada tingkat pendapatan atau
penjualan tertentu. Ratio ini dapat diinterpretasikan juga sebagai kemampuan
perusahaan menelan biaya-biaya (ukuran efisiensi) di perusahaan pada periode
tertentu. Ratio laba sebelum pajak yang tinggi pada tingkat pendapatan tertentu.
Laba sebelum pajak yang rendah menandakan penjualan atau pendapatan vang
terlalu rendah untuk tingkat biaya tertentu.

Sesuai dengan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 Tahun 1999 dalam
ratio ini terdapat bonus peningkatan ratio laba terhadap penjualan. Ratio ini

menghitung peningkatan yang terjadi pada ratio laba terhadap penjualan.
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Semakin tinggi ratio in1 menunjukkan adanya peningkatan laba sebelum pajak
terhadap tingkat pendapatan atau penjualan tertentu, sehingga baik bagi
perusahaan.

Rumus :

Laba SebelumPajak

Penjualan x100%
Laba Sebelum Pajak = Pendapatan Operasi (Pendapatan Penjualan Air +
Pendapatan Non Air) + Pendapatan Non
Operasi - Biaya Operasi (Biaya Langsung +
Biaya Administrasi dan umum) — Biaya Non
Operasi.
Aktiva Produktif = Pendapatan Penjualan Air + Pendapatan Non Air.

Pendapatan penjualan air, terdiri dar :
- Hargaair

- Jasa administrasi

- Sewa meter

- Pendapatan penjualan air lainnya.

Pendapatan non air terdin dan :
- Sambungan baru
- Denda administrasi

- Dan lain-lamin.
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2.6. Rasio Aktiva Lancar Terhadap Utang Lancar

Merupakan salah satu komponen ratio likuiditas. Ratio likuiditas adalah
ratio keuangan yang mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. Kemampuan membayar ini
apabila ditujukan kepada pihak luar (ekstern) dinamakan likuiditas perusahaan.
Perusahaan yang mempunyai cukup kemampuan untuk memenuhi kewajiban
jangka pendeknya disebut perusahaan yang hkuid. Kemampuan perusahaan
untuk membayar utang jangka pendek diukur dari kemampuannya untuk
mendapatkan kas (alat pembayaran) atau kemampuannya untuk
mengkonversikan aktiva non kas menjadi kas.

Ada dua faktor yang perlu diperhitungkan didalam mengukur tingkat
likuiditas dari suatu perusahaan, yaitu aktiva lancar dan hutang lancar.

- Aktiva lancar
Aktiva lancar meliputi kas dan aktiva lain vang dapat segera
dikonversikan menjadi kas (alat pembayaran). Aktiva lancar merupakan
berasal dar kas, surat-surat berharga, piutang, persediaan kas merupakan
aktiva lancar yang paling likuid.
- Hutang lancar
Hutang lancar adalah kewajiban finansial vang pada umumnya
merupakan aktiva lancar untuk penvelesaiannva atau dengan menarik
hutang lancar yang baru. Hutang lancar pada umumnya terdiri dari : hutang
dagang, hutang jangka pendck, bagian hutang jangka panjang vang segera

jatuh tempo, hutang pajak.
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Rasio aktiva lancar terhadap hutang lancar menunjukkan bahwa
nilai aktiva lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya
hutang lancar (hutang jangka pendek), misalnya Currentratio suatu
perusahaan adalah 2, artinya setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin dengan
Rp 2,00 aktiva lancar. Semakin tinggi current ratio berati semakin baik
jaminan terhadap hutang jangka pendek. Tetapi perusahaan dengan current
ratio yang tinggi belum tentu maupun menjamin perusahaan tersebut
mampu membayar hutang jangka pendek saat jatuh tempo, karena proporsi
atau distribusi dari aktiva linier yang tidak menguntungkan, misalnya
jumlah persediaan yang terlalu besar current ratio suatu perusahaan yang
terlalu tinggi akan menjadi kurang baik karena belum semua modal kerja
didayagunakan.

Disini tidak ada patokan yang pasti tentang berapa besarnya ratio
dikatakan tinggi atau rendah dan berapa besar kecilnya ratio dikatakan baik
atau tidak baik, semua ini tergantung para pthak yang berkepentingan.
Rumus :

Aktiva Lancar
_ 100
Utang Lancar

Menurut Kepmendagri No. 47 tahun 1999, aktiva lancar terdini dart -
- Kas dan bank

- Investasi jangka pendek

- Piutang usaha

- Piutang lamn-lam

- Persediaan
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- Pembayaran dimuka

- Aktiva lancar lainnya.

Sedangkan utang lancar terdiri dari :

- Utang usaha

- Utang lainnya

- Biaya yang belum dibayar

- Pendapatan diterima dimuka

- Pinjaman jangka pendek

- Utang pajak

- Bagian utang jangka panjang yang akan jatuh tempo
- Titipan retribusi

- Kewajiban jangka pendek lainnya.

2.7. Ratio Utang Jangka Panjang Terhadap Ekuitas
Adalah perbandingan antara jumlah hutang jangka panjang terhadap
modal sendiri. Ratio ini menggambarkan berapa besar bagian darni setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk hutang jangka panjang perusahaan.
Semakin tinggi Congterum debt to equity ratio menunjukkan semakin tinggi
pendanaan perusahaan vang berasal dari hutang jangka panjang. Berdasarkan
Kepmendagri No. 47 Tahun 1999, ratio utang jangka panjang terhadap ckuitas

dirumuskan sebagai berikut :
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Utang Jangka Panjang

x100%

Fikuitas
Utang jangka panjang terdiri dari :
- Pinjaman pemerintah pusat
- Pinjaman luar negeri

- Kredit bank jangka panjang.

Ekuitas = Model dan cadangan, terdiri dari :

- Penyertaan pemerintah yang belum ditetapkan statusnya
- Kekayaan PEMDA yang dipisahkan

- Penyertaan pemerintah pusat

- Modal hibah

- Selisih penilaian kembali aktiva tetap

- Cadangan tujuan

- Cadangan umum

- Laba yang belum dibagikan (Akumulast kerugian)

- Laba (Rugi) tahun berjalan.

Rasio Total Aktiva Terhadap Total Utang

Ratio ini menunjukkan bahwa nilai total aktiva ada sekian kalinya total
hutang. Semakin tinggi ratio ini berarti semakin baik jaminan terhadap total
hutang. Berdasarkan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 dirumuskan sebagai

berikut :

24
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Total Aktiva

Rasto Total Aktiva Terhadap Utang = —
l'otal Utang

Total aktiva = Aktiva Lancar + Investasi Jangka Panjang +
Aktiva Tetap (Nilai Buku) + Aktiva Lain-lain.
Total utang = Utang Lancar + Utang Jangka Panjang + Utang Lain-

lain.

Rasio Biaya Operasi Terhadap Pendapatan Operasi

Rasio ini mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan, sehingga ratio
tinggi menandakan keadaan yang kurang baik karena berarti bahwa setiap
rupiah pendapatan yang tersuap dalam biaya tinggi dan yang tersedia untuk
laba kecil.
Rumus :

Biaya Opecrast

Pendapatan operass
Biaya Operasi = Biaya langsung + Biaya Administrasi Umum
Biaya langsung terdiri dari :
- Biaya sumber air
- Biava pengelolaan air

- Biava transmisi dan distribust.

Biaya administrasi dan umum terdiri dari :
- Biava pegawai

- Biava kantor




- Biaya hubungan pelanggan

- Biaya penelitian dan pengembangan

- Biaya keuangan

- Biaya pemeliharaan

- Biaya penyisihan/penghapusan piutang
- Rupa-rupa biaya umum

- Biaya penyusutan dan amortisasi instalasi non pabrik air.

Pendapatan Operasi = Pendapatan Penjualan Air + Pendapatan Non Air.

Pendapatan penjualan air, terdiri dari :
- Hargaair

- Jasa administrasi

- Sewa meter

- Pendapatan penjualan air lainnya.

Pendapatan non air, terdiri dari :
- Pendapatan sambungan baru
- Pendapatan sewa instalor

- Pendapatan denda, dll.

26
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2.10. Rasio Laba Operasi Sebelum Biaya Penyusutan Terhadap Angsuran

Pokok dan Bunga Jatuh Tempo

Ratio ini menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan
menghasilkan laba operasi sebelum biaya penyusutan pada tingkat angsuran
pokok dan bunga yang telah jatuh tempo yang harus dipenuhi oleh perusahaan.
Semakin tinggi ratio ini menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan
laba yang tinggi pada tingkat angsuran pokok dan biaya yang telah jatuh tempo
tertentu.
Rumus :

Laba Operast Sebelum Biaya Penyusutan

(Angsuran Pokok + Biaya) Jatuh Tempo

Laba Operasi Sebelum Penyusutan = Pendapatan Operasi (Pendapatan
Penjualan Air + Pendapatan Non
Air) + Biaya Operast Sebelum
Biaya Penyusutan (Blaya
Langsung) + Administrasi dan
Umum Sebelum Biaya
Penyusutan).

Angsuran pokok adalah angsuran pokok utang jangka panjang yang jatuh

tempo termasuk tunggakan. |

Bunga jatuh tempo adalah kewajiban pembayaran bunga utang jangka panjang

termasuk tunggakan.
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Rasio Total Aktiva Terhadap Penjualan Air

Ratio ini menghitung sejauh mana kewajiban aktiva produktif yang
dimiliki perusahaan dalam menunjang penjualan air yang dilakukan oleh
perusahaan. Semakin tinggi ratio ini menunjukkan kemampuan perusahaan
yang tidak baik karena berarti aktiva produktif yang dimiliki oleh perusahaan
tinggi sehingga menunjukkan penggunaan aktiva produktif belum digunakan
secara optimal.
Aktiva produksi = Aktiva Lancar + Investasi Jangka Pamjang + Aktiva Tetap

(Nilai buku) tidak termasuk aktiva dalam penyelesaian.

Penjualan air = Pendapatan penjualan air, terdiri atas :
- Hargaair
- Jasa administrast
- Sewa meter

- Pendapatan penjualan air lainnya.

Jangka Waktu Penagihan Piutang

Menghitung berapa lama vang diperlukan untuk melunasi piutang.
Semakin lama rata-rata piutang berarti semakin besar dana yang tertanam pada
piutang. Angka rata-rata piutang yang terlalu tinggt menunjukkan kemungkinan
tidak kembalinya piutang yang terlalu tinggi. Sebaliknya, angka vang terlalu
rendah bisa jadi indikasi kebijakan piutang yang terlalu ketat, dan in1 akan

menurunkan penjualan dari vang seharusnya bisa dimanfaatkan. Dalam
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Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 jangka waktu penghasilan piutang
dirumuskan sebagai berikut :

Piutang Usaha

Jumlah Penjualan Per Hari
Piutang Usaha = Piutang Air + Piutang Non Air + Piutang Ragu-ragu +
Penyisihan Piutang Usaha.

Pendapatan Operast
360

Jumlah Penjualan Per Han =

Pendapatan Operasi = Pendapatan Penjualan Air + Pendapatan Non Air
Pendapatan penjualan air, terdiri atas :
- Hargaair

Jasa administrast

Sewa meter

Pendapatan penjualan air + pendapatan non air

Pendapatan non air, terdiri dari :
- Sumbangan baru
- Denda administrast

- Dan lain-lain.

Efektivitas Penagihan
Ratio ini menghitung kemampuan perusahaan dalam melakukan
penagihan kepada pelanggan atas penjualan air vang telah dilakukan olch

perusahaan. Semakin tinggi ratio ini akan semakin baik karena berarti
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perusahaan mampu melakukan penagihan segera efeknif. Berdasarkan

Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 efektifitas penagihan dirumuskan sebagai

benkut :
Rekening l'crtagih ‘
O 100
Penghasilan Air
Rekening tertagih = Jumlah penerimaan dari lelang penjualan air yang

diterbitkan selama 1 (satu) tahun buku.
Penjualan air = Pendapatan penjualan air, terdirt dari :
- Harga arr
- Jasa administrasi
- Sewa meter

- Pendapatan penjualan air lainnya.

Penggolongan Tingkat Kinerja Aspek Keuangan Jumlah Nilai Seluruh
Ratio

Nilai kinerja :

> 60 Baik Sekali
>45-60 Baik

> 30-45 Cukup
>15-30 Kurang

>15 Tidak Baik.
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BAB II1

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Sejarah Berdirinya PDAM Kota Salatiga

Perusahaan Daerah Air Minum Kotamadya Dati 11 Salatiga terbentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Nomor : 5 th 1981, tanggal 7 Maret 1981 dan
dirundingkan tanggal 11 November 1981 seri D Nomor 7. Sesuai dengan
bentuk hukumnya, PDAM Kotamadya Dati 1l Salatiga merupakan suatu
lembaga otonom yang terpisah dengan Pemda Kodya Salatiga. Dengan
demikian seluruh pengelolaan kegiatan perusahaan seluruhnya menjadi
tanggung jawab perusahaan. Hubungan dengan Pemerintan Daerah sebagai
pemilik  perusahaan, diformulasikan ke dalam bentuk Keputusan
Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat 11 Nomor : 061.1/215 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Perusahaan Daerah Air Minum.

Perusahaan Daerah Air Minum Kota Salatiga pada awalnya dirintis dan
didirikan oleh pemerintah kolonial Belanda. Dalam pendirian PDAM Kota
Salatiga semula dikelola oleh suatu unit Saluran Air Minum (SAM) di bawah
Dinas Pekerjaan Umum Kodya Dati II Salatiga. Selanjutnya pemerintah daerah
berkehendak mengubah SAM menjadi Dinas Air Minum dengan harapan agar
dapat mandiri dan berkembang. Niat ini dituangkan dalam Surat Keputusan
Walikotamadya Kepala Daerah Nomor : 44/Kepda/Um Pan pada tanggal 30
Desember 1967 dan didukung oleh DPRD-GR dengan SK Nomor : 8/DPRD-

GR/Um Pan tanggal 18 Mei 1968. Kemudian dengan terbitnya Surat Keputusan
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Walikotamadya Kepada Daerah Nomor : 8a/Kepda/Um Pan tanggal 1 April
1971 dan Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga Nomor : 20
Tahun 1969 tentang Daerah Air Minum, maka Dinas Air Minum berubah
menjadi Perusahaan Daerah Air Minum.
Sesuai dengan Peraturan Daerah Kodya Dati I Salatiga Nomor : 5
Tahun 1981, maka tujuan pendiran PDAM adalah :
1. Memproduksi dan mendistribusikan air yang memenuhi persyaratan
kesehatan kepada masyarakat Kota Salatiga, baik masyarakat RT, Instansi

Pemerintah, Sosial, Niaga, Industri dan lain-lain.

2. Melaksanakan fungsi sebagai suatu perusahaan yang efisien, sehingga

mampu memperoleh keuntungan untuk pengembangn pelayanan, tanpa

melupakan fungsi sosial kemasyarakatan.

3. Mampu menjadi salah satu alternatif sumber Pendapatan Asli Daerah,

melalut kontribusi keuntungan yang diperoleh, tanpa mengabaikan upaya
pengembangan perusahaan dan tidak memberatkan masyarakat.
Rumusan tujuan tersebut ditetapkan menjadi tolok ukur keberhasilan

manajemen perusahaan dalam melaksanakan tugasnya.

Cakupan Pelayanan

Daerah pelayanan yang ada pada saat ini meliputi 4 Kecamatan dengan
22 Desa atau Kelurahan, vaitu Kecamatan Sidorejo yang terdiri dari 6 desa,
Kecamatan Tingkir yang terdiri dari 6 desa, Kecamatan Argomulyo yang terdiri

dari 6 desa dan Kecamatan Sidomukti yang terdiri dan 4 desa.
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Sedangkan daerah pelayanan saat ini mencakup sebagai berikut :
Kecamatan Sidorejo 5 desa, Kecamatan Tingkir 6 desa, Kecamatan Argomulyo
3 desa, dan Kecamatan Sidomukti 4 desa.

Desa-desa dari 4 Kecamatan tersebut secara rinci yang terlayani adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.1

Desa-desa dari 4 Kecamatan yang Terlayani

No Kecamatan Jumlah Desa Yang Terlayani
1 | Sidorejo 6 desa 5 desa

2 | Tingkir 6 desa 6 desa

3 | Argomulyo 6 desa 3 desa

4 | Sidomukti 4 desa 4 desa

Dari keseluruhan luas daerah, vaitu sebesar 56,70 Km® yang telah
mendapatkan air bersih PDAM adalah sebesar 23,2 Km’ atau sebesar 40,9%.
Desa-desa yang belum terlayani yaitu Desa Randuacir dan Desa Kumpulrejo,
Desa Bugel, dan Desa Noborejo. Khusus untuk Desa Randuacir dan Desa
Kumpulrejo tidak mungkin dilayant melalur sistem vang ada, maka diharapkan
kedua desa tersebut akan memanfaatkan mata air di Desa Nogosaren. Sistem
vang ada saat ini untuk melayani desa di sekitar dengan sistem sederhana.

Kapasitas yang ada sekitar 10 Liter/detik, untuk itu perlu rehabilitasi
baik broncaptering, maupun penggantian pipa transmist dan perlu pembebasan
tanah. Sampai dengan bulan Desember 1999 dan 2000 jumlah pelanggan

sebanyak 17.995, terdiri dari :
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Tabel 3.2

Jumlah dan Jenis Pelanggan

No Jenis Pelanggan Th. 1999 Th. 2000
1 Non Niaga 17.186 17.681
2 | Niaga 687 818
3 | Hidrant Umum 122 121
Jumlah 17.995 18.610 |

Jumlah penduduk Kota salatiga yang telah menikmati air bersth PDAM
sampai dengan akhir tahun 2000 sebanyak 123.034 jiwa atau + 84,41% dari
jumlah penduduk Pemerintah Kota Salatiga sebanyak 145.748 jiwa yang terdiri
dari :

1. Wilayah perkotaan, terlayani 103.200 jiwa + 89.44% dari jumlah

penduduk wilayah perkotaan yang sebanyak 115.378 jiwa.

b2

Wilayah pedesaan, terlayani 19.876 jiwa atau * 43.93% dari jumlah
penduduk di wilayah pedesaan yang sebanyak 45.241 jiwa.

Cakupan pelayanan air minum di wilayah pedesaan masih rendah
terutama disebabkan sulitnya pemberian pelayanan air minum dengan sistem
jaringan di daerah-daerah tertentu di pedesaan, karena membutuhkan dana yang
besar dan kurang menguntungkan bagi perusahaan.

Hal ini mengingat :

1. Penyebaran penduduk pedesaan yang tidak merata

QW]

Topografi daerah yang tinggl

Jarak dengan sumber air yang cukup jauh

(O]
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4. Kebutuhan pemakaian air yang minimal dari penduduk pedesaan, karena
ekonominya masth terbatas.
PDAM Kota Salatiga sudah melayani dengan sistem lain, yaitu dengan
terminal air atau tangki air, namun karena keterbatasan kemampuan ekonomi
penduduk setempat, maka antusias penduduk untuk penyediaan bak tampung

masth kurang dan pelayanan tersebut tidak dapat berjalan dengan lancar.

Kuantitas Pelayanan

Kuantitas pelayanan yang diberikan PDAM kepada pelanggan cukup
memadai. Hal ini tampak dari jumlah jam pelayanan pada 90% pelanggan dapat
terlayani selama lebih dari 8 jam/hari. Kehilangan air yang relatif cukup tinggi

pada ritem yang ada, yaitu sebesar 39,7% dari air yang diproduksi.

Kualitas Air
Kualitas air yang diberikan dari sumber air dan dan instalasi
Kalisombo telah memenuhi persyaratan keschatan yang ditetapkan Departemen

Kesehatan maupun WHO, baik secara fisik maupun kimiawi.

Garis Besar Sistem

Sistem penyediaan air bersih PDAM Kota Salatiga merupakan
perpaduan antara sistem pengaliran secara gravitasi dan secara perpompaan.
Sekitar 25% pelanggan yang ada saat ini dilayani secara gravitast dari Senjoyo,

vaitu pelanggan vang berada pada ketinggian 0-20 m. Selebihnya dilavani
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langsung dari instalast Kalisombo, reservoir Ngaglik yvang dipompa secara

langsung, maupun dari instalasi Warak. Akan tetapt masih ada beberapa

gangguan pada daerah vang rendah sekalipun, yang disebabkan oleh adanya

hambatan pada jaringan distribust serta tingkat kebocoran yang tinggi.

3.6. Kondisi Sumber Air

Sumber air yang dimanfaatkan dengan total kapasitas + 254 liter/detik,

dengan yang dapat dimanfaatkan hanya 150 liter/detik atau 55% dari kapasitas

yang semestinya. Sumber air yang dapat dimanfaatkan sampai saat ini adalah;

mata air Senjoyo dan mata air Kalisombo. Berdasarkan evaluasi terhadap

kebutuhan air yang ada pada saat in1, kapasitas air terpasang seluruhnya sebesar

290 liter/detik dengan produksi air sejumlah 215 liter yang terinci sebagai

berikut :

Tabel 3.3

Kondisi Sumber Air

Sumber Air

Kapasitas Terpasang

Debit (Produksi)

Sumber Senjoyo

230 liter/detik

170 liter/detik

Sumber Kalisombo

60 hiter/detik

41 liter/detik

Jumlah

290 liter/detik

211 liter/detik

Sumber : Corporate Plan Kodya Salatiga

3.7. Kondisi Bangunan Sumber Air

Kondist bangunan sumber air dalam

keadaan relatif memadai.

Bangunan sumber air pada umumnya terbuat dari kontruksi beton. Bangunan
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pengumpul reservoir terdapat di desa Ngaglik, terbuat dari kontruksi beton
bertulang, dengan kapasitas 1400 m®. Kondisi bangunan yang dibangun pada
tahun 1973 masih dalam keadaan baik dan cukup terawat. Pada tabel berikut
disajikan data reservoir yang ada dalam sistem :

Tabel 3.4
Kapasitas Konstruksi, dan Kondisi Reservoir

PDAM Kota Salatiga Bulan Desember 2000

Reservoir Kapasitas | Konstruksi Kondisi
Reservoir Ngaglik 1400 m’ Beton Bertulang Baik
Menar 50 m’ Beton Bertulang Baik
Ground Reservoir 35m’ " Beton Bertulang Baik

Sumber : Corporate Plan Kodya Salatiga

Struktur Organisasi dan Personalia

Struktur organisasi PDAM Kotamadya Dati [I Salatiga ditetapkan
dengan Surat Keputusan Walikotamadya Kepada Daerah Tingkat I Salatiga
nomor 061.1/215 tanggal 30 Juni 1994,

Struktur organisasi PDAM Salatiga sebagaimana terlihat pada lampiran
| yang meliputi :
1. Badan Pengawas

2. Direksi

e

Unsur Staf.




|US]

(US]

LI

N

!\)

38

Susunan anggota Badan Pengawas terdiri dari :
Walikota sebagai Ketua merangkap Anggota
Kepala Bagian Perekonomian sebagai Sekretaris merangkap Anggota
Sekretaris Wilayah Daerah sebagai Anggota

Direksi terdiri dari :

Direktur Utama
Direktur Bidang Umum
Direktur Bidang Teknik

Unsur Staf terdir dari :
[nspektur Perusahaan
Bagian Keuangan
Bagian Langganan
Bagian Umum
Bagian Produksi
Bagian Distribusi
Bagian Perencanaan Teknik
Bagian Peralatan Teknik

Bagian Langganan terdirt dari :
Sekst Pelayvanan Langganan

Seksi Penerangan
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Bagian Umum terdin dari :
Sekst Administrast Umum
Sekst Pengadaan Barang
Seksi Gudang.

Bagian Produksi terdiri dari :
Seksi Sumber dan Laborat
Seksi Mekanik dan Pemeliharaan.

Bagian Distribusi terdiri dart :

Seksi Distribusi dan Penyambungan
Seksi Reparasi Meter Air.

Bagian Perencanaan Teknik terdiri dari :
Seksi Perencanaan Teknik Pengawasan
Seksi Pengawasan Teknik.

Bagian Peralatan Teknik terdiri dari :
Seks1 Bengkel dan Kendaraan

Seksi Pemeliharaan Gedung.

3.9. Tata Kerja

1.

Badan Pengawas

Badan Pengawas membantu Walikotamadya Kepala Daerah dalam :
Merumuskan kebijaksanaan bidang pengelolaan perusahaan :
a. Melakukan pengawasan sehari-hari atas jalannya perusahaan dan

direksi




b.

C.

40

Menggunakan kebijaksanaan anggaran dan keuangan perusahaan.

Membantu dan mendorong usaha pembinaan serta pengembangan

perusahaan berupa :

a) Pemberian pertimbangan dan saran kepada Walikota untuk
perbaikan dan pertimbangan perusahaan.

b) Memberikan petunjuk dan pengarahan berdasarkan kebijaksanaan
Walikota kepada Direkst.

¢) Meneliti Rancangan anggaran perusahaan dan menyiapkan
persetujuan Walikota tiga bulan sebelum tahun buku mulai berlaku.

d) Meneliti neraca perusahaan pada akhir tahun buku dan

menyampaikan saran tindakan.

2. Direktur Utama

a.

el

a.

Tugas Direktur Utama adalah melaksanakan pengurusan dan pembinaan
perusahaan menurut kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh Badan
Pengawas dan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku serta
mengatur jalannya perusahaan.

Dalam menentukan tarif, Direktur Utama wajib minta persetujuan

Badan Pengawas.

3. Direktur Bidang Umum

Mengkoordinasikan ~ dan  mengendalikan  kegiatan di  bidang
administrasi, keuangan, kepegawaian dan kesekretariatan.
Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan pengadaan dan

pengelolaan perlengkapan.
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¢. Merencanakan dan mengendalikan sumber-sumber pendapatan,
perbelanjaan dan kekayaan perusahaan.

d. Mengendalikan pendapatan hasil penagihan rekening penggunaan air
dari langganan.

e. Merencanakan dan menyusun peraturan-peraturan, instruksi-instruksi,
petunjuk-petunjuk di bidang administrasi perusahaan dan kebijaksanaan
hubungan dengan para langganan.

f  Memberikan saran-saran dan pertimbangan kepada Direktur Utama
mengenai langkah-langkah yang perlu diambil di bidang tugasnya, baik
diminta maupun tidak.

g. Melakasanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur Utama
di bidang tugasnya.

4. Direktur Bidang Teknik

a. Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan perencanaan
teknik, produksi, distribusi dan peralatan teknik.

b. Mengkoordinasikan dan mengendalikan pemeliharaan instalasi
produksi, mata air dan sumber air tanah.

c. Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan pengujian peralatan teknik dan
bahan-bahan kimia.

d. Memberikana saran-saran dan atau pertimbangan kepada Direktur
Utama mengenal langkah-langkah vyang perlu diambil di bidang

tugasnya baik diminta maupun tidak.
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Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur Utama

di bidang tugasnya.

5. Inspektur Perusahaan

a.

Mengatur dan mengkoordinasikan Seksi Audit Intern dan Seksi Teknik
dan Hubungan Langganan.

Melakukan pemeriksaan yang meliputi seluruh aspek kegiatan
manajemen baik yang menyangkut efisiensi dan efektifitas perusahaan
daerah.

Melakukan pengendalian terhadap seluruh prosdur daerah dan sistem
akuntansi manajemen yang telah diterapkan sesuai dengan ketentuan
peraturan yang berlaku.

Melaporkan dan mengevaluasi hasil pemeriksaan serta memberikan
rekomendasi dan saran atas perbaikan yang perlu untuk dipergunakan
sebagai bahan pengambil keputusan kepada Direktur Utama.

Dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab terhadap Direktur

Utama.

6. Bagian Keuangan

a.

Mengatur dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan seksi kas, seksi
pembukuan dan seksi rekening.

Mengendalikan kegiatan-kegiatan di bidang keuangan, menganalisa
biaya produksi.

Mengatur program pendapatan dan mengatur pengeluaran keuangan.
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Menyusun laporan keuangan dan keadaan pembukuan mengenai
keadaan biaya eksploitasi, rehabilitast dan pembangunan secara berkala.
Merencanakan dan mengendalikan sumber-sumber pendapatan serta
pembelanjaan dan kekayaan perusahaan.

Menyusun laporan kas dan mengurus transaksi bank.

Mempersiapkan rekening, daftar rekening menurut klasifikasinya.
Memberikan saran-saran dan atau pertimbangan kepada Direktur
Bidang Umum mengenai langkah-langkah yang perlu diambil di bidang
tugasnya, baik diminta maupun tidak.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Bagian Langganan

a.

b.

Mengkoordinasikan seksi pelayanan langganan dan seksi penerangan
Melakukan penyaluran meter air dan memeriksa data penggunaan
berdasar meter.

Menyelenggarakan pemasaran, pelayanan langganan dan mengurus
penagihan rekening langganan.

Menyelenggarakan fungsi pengawasan meter air, pengendalian meter
air dan administrasi meter air.

Memberikan saran-saran atau pertimbangan kepada Direktur Bidang
Umum di bidang tugasnya.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan atasan.
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8. Bagian Umum

a.

g
9. Bagian Produksi

d.

o

Mengkoordinasikan seksi administrasi umum, seksi pengadaan barang
dan seksi gudang.

Mengendalikan dan  menyelenggarakan  kegiatan  administrast,
kepegawaian serta kesekretariatan.

Menyelenggarakan kegiatan kerumah tanggaan, peralatan kantor, \
keamanan dan ketertiban kantor.

Mengurus perbekalan material dan peralatan teknik.

Mengadakan pembelian barang-barang yang diperlukan perusahaan.
Memberikana saran-saran dan atau pertimbangan kepada Direktur
Bidang Umum di bidang tugasnya diminta maupun tidak.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Mengkoordinasikan seksi sumber dan laborat, seksi mekanik dan
pemeliharaan.

Mengendalikan dan menyelenggarakan pengendalian atas kualitas dan
kuantitas. Produksi air, termasuk penyusunan rencana kebutuhan
material produksi.

Mengatur, menyelenggarakan fungsi-fungsi mekanik mesin, keterangan,
kualitas serta laboratorium.

Mengeter, meneliti dan menilai peralatan mekanik sesuai dengan
kebutuhan.

Mengadakan pemeliharaan di bidang teknik.




f

g

45

Memberikan saran-saran atau pertimbangan kepada Direktur Bidang
Teknik di bidang tugasnya baik diminta maupun tidak.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

10. Bagian Distribusi

£.

Mengkoordinasikan seksi distribusi dan penyambunan, seksi reparasi
meter.

Melaksanakan serta mengawasi pemasangan dan pemeliharaan pipa-
pipa distribusi dalam rangka pembagian air secara merata dan terus-
menerus serta mengatast gangguan.

Melaksanakan, mengatur fungsi pipa jaringan, pipa pompa tekan dan
pelayanan gangguan.

Melaksanakan dan merencanakan instalasi calon langganan dan rencana
anggaran biayanya.

Melaksanakan penelitian dan pemeliharaan meter air.

Memberikan saran-saran atau pertimbangan kepada Direktur Bidang
Teknik di bidang tugasnya baik diminta maupun tidak.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

11. Bagian Perencanaan Teknik

Mengkoordinasikan seksi perencanaan teknik dan seksi pengawas
teknik.
Merencanakan konstruksi bangunan sipil, bangunan lain dan kebutuhan

perkembangan perusahaan.
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Menyusun jadwal pelaksanaan provek-proyek dan laporan kegiatan
perencanaan teknik dan pengawasan pelaksanaannya.

Menyusun syarat-syarat pelaksanaan proyek.

Memberikan saran-saran dan atau pertimbangan kepada Direktur
Bidang Teknik dan bidang tugasnya baik diminta maupun tidak.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

12. Bagian Peralatan Teknik

a.

b.

f

Merencanakan pengadaan peralatan teknik dan kendaraan.

Melakukan pengujian, penelitian dan menilai peralatan teknik sesuai
dengan kebutuhan perusahaan.

Melaksanakan perbaikan peralatan teknik dan kendaraan.

Melakukan pemeliharaan bangunan-bangunan milik perusahaan.
Memberikan saran-saran dan atau pertimbangan kepada Direktur
Bidang Teknik di bidang tugasnya batk diminta maupun tidak.

Melaksanakan tugas lain yvang diberikan oleh atasan.

13. Seksi Audit Intern

a.

Melakukan pemeriksaan terhadap sistem akuntasi yang sudah
diterapkan, sampai seberapa jauh akuntasi tersebut dilaksanakan.
Melakukan pemeriksaan dan pengendalian terhadap semua sistem dan
prosedur, serta seluruh kebijakan-kebijakan yang sudah diterapkan oleh
manajemen untuk mengamankan kekayaan milik perusahaan.
Memberikan pendapat atas kelayakan laporan keuangan dan informasi

tambahan secara keseluruhan apabila dipandang periu.
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14. Seksi Teknik dan Hubungan Langganan

a. Melakukan pemeriksaan terhadap kegiatan perusahaan di bidang teknik
dan hubungan langganan.

b. Melakukan pemeriksaan dan pengendalian sistem dan prosedur, serta
kebijakan manajemen yang telah diterapkan dalam perusahaan.

¢. Memberikan pendapat atas laporan pekerjaan dalam bidang teknik serta
mengevaluasi segala sesuatu yang berhubungan dengan pelanggan.

15. Seksi Kas
| a. Menerima, menyimpan dan mengeluarkan uang sesuai dengan transaksi

yang terjadi.

b. Mencatat semua penerimaan dan pengeluaran uang di buku kas dan
buku bank.

¢. Menyusun laporan kas harian dan perputaran kas.

d. Mengurus transaksi bank.

e. Menerima dan menyimpan rekening-rekening air.

f Memberikan saran-saran dan atau pertimbangan kepada Kepala Bagian

Keuangan tentang langkah-langkah yang perlu diambil di bidang
tugasnya, baik diminta maupun tidak.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.
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16. Seksi Pembukuan

17.

g.

Mengkoordinir para pemegang buku pembantu.

Membukukan semua transaksi keuangan vyang terjadi setiap har
ke dalam buku jurnal, membukukan hasil penutupan buku jurnal
ke buku besar setiap bulan.

Mencocokkan buku besar dengan buku pembantu.

Membuat daftar saldo piutang langganan.

Menyusun laporan keuangan dan kegiatan-kegiatan lain di bidang.
Memberikan saran-saran kepada Kepala Bagian Keuangan.

Melaksanakn tugas-tugas yang diberikan atasan.

Seksi Rekening

a.

b.

~
[

¥

Menerima laporan daftar stand meter langganan.

Membuat rekening-rekening dan daftar rekening.

Menyusun jumlah rekening menurut klasiﬁkésinya.

Meneliti dan mencocokkan daftar rekening yang akan ditagih dengan
rekening air.

Menyusun laporan penagihan rekening air dan ikhtisar rekening air
menurut jenis langganan.

Memberikan saran-saran atau pertimbangan kepada Kepala Bagian
Keuangan tentang langkah-langkah yang perlu diambil di bidang
tugasnya.

Melaksanakan tugas-tugas lain vang diberikan atasan.
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18. Seksit Pelayanan Langganan

Mengawasi meter air pelanggan.

Memeriksa data penggunaan air berdasrkan meter air.

Mengelola data rekening langganan.

Melayani langganan dalam hal keluhan, saran, dan claim.

Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Bagian langganan
tentang langkah-langkah yang periu diambil dalam tugasnya.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang perlu diberikan oleh atasan.

19. Seksi Penerangan

a.

Melayani pemberian informasi kepada calon pelanggan atau masyarakat
umum.

Melayani permohonan calon pelanggan.

Menangani pemasaran.

Menyelenggarakan kegiatan penerangan tentang per-air minuman,
meliputi pengertian air bersih, penghematan pemakaian air, pelestarian
sumber air, pelestarian lingkungan.

Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Bagian langganan
tentang langkah yang perlu diambil dalam menjalankan tugasnya.

Melaksanakan tugas-tugas lain vang diberikan atasan.

20. Seksi Administrasi

a. Menerima, menyampatkan  dan  menyimpan, menerbitkan,

mengagendakan dan mengirim surat-surat.
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Melaksanakan administrasi kepegawaian, kesejahteraan pegawail dan
pembinaan pegawai.

Menyusun daftar gaji, lemburan dan tunjangan-tunajangan pegawai.
Mengurus segala hal yang berhubungan dengan kepegawaian.
Mengelola peraturan perundang-undangan, instruksi dan petunjuk-
petunjuk di bidang perusahaan.

Melaksanakan dan mengkoordinasikan tugas-tugas kerumah tanggaan,
keamanan dan ketertiban kantor.

Mengurus surat-surat kendaraan.

Memberikan saran-saran dan pertimbangan kepada Kepala Bagian
Umum mengenai langkah yang perlu diambil dalam tugasnya.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang berikan atasan.

. Seksi Pengadaan Barang

Mengelola dan memproses daftar permintaan barang.

Menerbitkan surat perdmintaan penawaran pada para supplier.
Menerbitkan surat barang pesanan barang dan mencatat di dalam buku
catatan pesanan barang.

Menyerahkan surat-surat penawaran dan para pemasok barang
kebutuhan perusahaan kepada panitia pembelian.

Menyusun laporan kegiatan pembelian.

Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Bagian Umum
tentang langkah yang perlu diambil di bidang tugasnya.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang berikan atasan.
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22. Sekst Gudang

24.

a.

f

<.

Menerima dan menyimpan barang pesanan yang diteliti oleh panitia
penerima barang akan kebenaran kualiatas dan kuantitas ke dalam
gudang.

Mengeluarkan dan meyerahkan barang kepada unit pemakai sesuai
dengan daftar permintaan barang.

Mencatat mutasi barang pada kartu barang.

Mengajukan usul pengadaan barang kepada atasan.

Mengajukan saran-saran dan pertimbangan kepada Kepala Bagian
Umum mengenai langkah yang perlu diambil dalam tugasnya.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan atasan.

. Seksi Sumber dan Laborat

Menjaga kebersihan, keamanan dan kelestarian lingkungan sumber.
Membubuhkan bahan kimia pada air yang masuk ke jaringan pipa
transmisi.

Menetapkan dosis pembubuhan bahan kimia, memeriksa atas chloor
dan menyusun laporan laborat.

Memberikan saran-saran dan pertimbangan kepada Kepala Bagian
Produksi.

Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan atasan.

Seksi Mekanik dan Pemeliharaan

a.

b.

Melaksanakan penelitian terhadap kesiapan operasi produkst.

Mengopersikan dan mengamankan sarana produksi.




2.

Mengelola data-data pemeliharaan sarana produksi.

Mengadakan pemeliharaan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan
Menyusun laporan kegiatan pemeliharaan sarana produksi.
Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Bagian Produksi.

Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan atasan.

2%. Seksi Distribust dan Peyambungan

a.

b.

g.

mengatur pemerataan pembangian air secara merata kepada pelanggan.
Melaksanakan pemeliharaan perpipaan.

Menjaga keamanan jaringan terhadap pencurian air atau sambungan
liar.

Melaksanakan pengukuran dan pendataan di rumah calon pelanggan.
Melayani pemadam kebakaran.

Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Bagian Distribusi
mengenai langkah yang perlu diambil dalam tugasnva.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan atasan.

26. Seksi Reparast Meter

a.

b.

Melaksanakan perbatkan dan penyegelan meter air.

Melaksanakan pengetesan meter air.

Mengklasifikasikan jenis-jenis meter air dan mengevaluasi kehandalan
masing-masing jenis.

Menyusun laporan kegiatan bengkel meter air.
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Mengadakan pemutusan kepada pelanggan vang melanggar aturan dan
mengadakan pembukuan kembali pelanggan yang telah memenuhi
syarat.

Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Bagian Distribust
mengenai langkah yang perlu diambil dalam tugasnya.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan atasan.

27. Seksi Perencanaan Tehnik

d.

Mengadakan pendataan dan pengelolaan data tehnik.

Merencanakan konstribusi tehnik beserta biayanya serta menjamin
rencana kebutuhannya.

Memberikan saran-saran dan pertimbangan kepada Kepala Bagian
Keuangan tentang langkah yang perlu diambil dalam tugasnya.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.

2§. Seksi Pengawas Tehnik

a.

b.

Merencanakan jadwal pelaksanaan konstruksi.

Mengawasi pelaksanaan konstruksi serta mengendalikan kualitas dan
kuantitas bangunan.

Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Bagian
Perencanaan Tehnik mengenai langkah vang perlu diambil dalam
tugasnya.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan atasan.
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29. Seksi Bengkel dan Kendaraan

g.

Melaksanakan perbaikan peralatan-peralatan mesin dan kendaraan.
Memberikan petunjuk dan bimbingan tehnis tentang penggunaan
peralatan tehnik perbengkelan.

Melakukan penertiban dan standarisasi peralatan tehnik.

Memelihara, mengatur dan menjamin kelancaran pemakaian kendaraan
dinas milik perusahaan daerah.

Melaporkan dan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada
Kepala Bagian Peralatan Tehnik.

Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Bagian Peralatan
mengenai langkah yang perlu diambil dalam tugasnya.

Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan atasan.

30. Sekst Pemeliharaan Gedung

a.

Secara berkala melakukan pemeriksaan kemungkinan adanya kerusakan
bangunan dalam rangka perencanaan perbaikan.

Melakukan kebersthan ruang kantor, halaman kantor dan lokasi-lokasi
di lingkungan bangunan air.

Melaporkan dan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada
Kepala Bagian Peralatan Tehnik.

Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala bagian Peralatan

Tehnik mengenai langkah yang perlu diambil dalam tugasnya.
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3.10. Ppmahaman Struktur Pengendalian Intern

Rancangan Stuktur Pengendalian Intern, terdiri dari beberapa unsur

sgbagai berikut :

1.

2

Unsur Lingkungan Pengendalian

Unsur-unsur lingkungan pengendalian pada PDAM Kota salatiga adalah:

a. Adanya Stuktur Organisasi dan Uraian Tugas yang jelas yang
ditetapkan dengan Surat Keputusan Walikota Salatiga Nomor
061.1/2/215/1994 tentang Susunan Organisast dan Tata Kerja PDAM
Kota Salatiga yang telah diperbaruhi dengan Surat Keputusan Walikota
Nomor : 0611/72/1999 tanggal 30 Maret 1999.

b. Terbentuknya Badan Pengawas dan Direkst yang ditetapkan dengan
Surat Keputusan Walikota.

c. Berbagai kebijakan yang dikeluarkan direksi dalam rangka pengelolaan
perusahaan.

d. Ditetapkan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) sebagai
alat pegendalian manajemen dengan Surat Keputusan Walikota.

¢. Kebijakan dan Prosedur kepegawaian, sebagaimana ditetapkannya
jenjang golongan kepegawaian/ kepangkatan dan penempatan karyawan
sesual dengan keterampilan dan latar belakang pendidikan.

Unsur Sistem Akuntasi

Dalam mengelola data akuntasi, PDAM telah dilengkapi dengan Pedoman

Akuntasi PDAM vang ditetapkan dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri

Nomor 16 Tahun 1991 vang telah diperbaharui dengan keputusan Mentert
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Negara Otonomi Daerah Nomor : 8 tahun 2000 tentang Pedoman Akuntasi
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).

Unsur Prosedur Pengendalian

(V5]

Dalam Prosedur Pengendalian telah ditetapkan kebijakan prosedur dalam :
a. Pemisahan tugas
b. Prosedur Otorisast
c. Perencanaan dan penggunaan dokumen
d. Pngendalian fisik terhadap kekayaan dan catatan

4. Pegendalian Struktur Pengendalian Intern
Hasil pengujian atas pelaksanaan struktur Pengendalian Intern telah
menunjukkan kondisi yang cukup memadai, kecuali untuk beberapa hal
tertentu masih perlu diperhatikan, seperti dikemukakan dalam laporan hasil

evaluasi kinerja dan manajemen letter.

3.11. Kebijakan Akuntasi
Kebijakan akuntasi PDAM ditetapkan berdasarkan Keputuasan Menteri
Dalam Negeri Nomor : 16 tahun 1991 yang telah disempurnakan dengan
Keputusan Mentert Negara Otonomi Daerah No. 8 tahun 2000 tangal 10
Agustus 2000 tentang Pedoman Akuntasi Perusahaan Daerah Air Minum
(RDAM).
1. Pembukuan
Laporan keuangan yang dibuat perusahaan meliputi neraca, laporan

laba rugi, laporan arus kas dan laporan perubahan ekuitas. Laporan keuangan
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disusun oleh PDAM Kota Salatiga sebagai pertanggungjawaban manajemen

atas pengelolaan sumber daya perusahaan selama satu periode dan

dilaporkan setiap bulan pada Pemerintah Kota (PEMKOT) Kota Salatiga

sebagai Stackeholder yang sangat berkepentingan terhadap keberadaan

PDAM. Periode akuntasi didasarkan pada tahun takwin, vaitu mulai

1 Januan dan berakhir 31 Desember.

. Pengakuan Pendapatan dan Biaya

Seluruh pendapatan usaha maupu non usaha pada saat timbulnya

transaksi dan atau masa prestasi dinikmati, meliputi :

(1) Pendapatan penjualan air diakui, dicatat dan dilaporkan tiap-tiap bulan

(2)

berdasarkan rekening tagihan air vang diterbitkan pada bulan yang

bersangkutan.

Pendapatan sambungan baru dan pendapatan non air lainnya diakui pada

saat seluruhnya sebagai pendapatan tahun Dberjalan dengan

memperhatikan :

a. Jika pembayaran disyaratkan secara tunai, pendapatan diakui pada
saat pembayarannya dan tidak dicatat ke rekening piutang.

b. Jika pembayaran disyaratkan secara angsuran, pendapatan dan
piutang diakui dan dicatat pada saat dokumen tagihan diterbitkan
dengan mencatat :

- Debet : “Sambungan Baru yang Akan Diterima”

- Kredit  : “Sambungan Baru vang Ditagihkan™
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Selanjutnya angsuran pembayaran yang jatuh tempo 1 (satu) tahun

mendatang direklasifikasikan ke “Piutang Rekening on Air”

(3) Pendapatan denda atas keterlambatan pembayaran diakui dan dicatat
pada saat denda tersebut diterima.

(4) Pendapatan yang berasal dari usaha kerjasama derigan pihak ketiga
berupa royalti, pembagian pendapatan (revenue sharing) dan pembagian
produksi (produktion sharing) diakui atas dasar akrual sesuar dengan
subtansi perjanjian yang relevan, sedangkan pendapatan berupa
pembagian keuntungan dan eviden diakui ada pada saat hak untuk
menerima pembayaran ditetapkan.

Biaya harus diakui, dicatat dan dilaporkan dalam periode terjadinya
transaksi. Untuk keperluan pisah batas periode akuntansi, biaya-biaya yang
telah terjadi sebelum tanggal neraca walaupun belum dapat diketahui secara
pasti jumlahnya harus dicatat dan dilaporkan dengan cara estimasi yang

wajar.

. Piutang Usaha

Piutang usaha yang diperoleh dart penjualan air dicatat saat
diterbitkan rekening tagihan sedangkan yang bukan dart penjualan air dicatat
saat jatuh tempo.

Jumlah piutang usaha disajikan  sebesar nilar  yang dapat
direalisasikan yaitu jumlah piutang usaha dikurangi atas piutang usaha yang
mungkin tidak tertagih, dengan prosentase penyisthan berdasarkan umur

piutang sebagai berikut
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a. Diatas 3 bulan s/d 6 bulan disisihkan 30 %
b. Di atas 6 bulan s/d 12 bulan disisthkan 50 %
¢. Diatas | tahun s/d 2 ahun disisthkan 75 %
d. Di atas 2 tahun disisthkan 100 %

Penyisihan tersebut dikecualikan untuk Intanst Pemerintah dan
ABRI. Piutang tang telah berumur diatas 1 s/d 2 tahun diklasifikasikan
sebagai piutang ragu-ragu, sedangkan yang berumur diatas 2 tahun
diklasifikasikan sebagai piutang tidak tertagih dan sudah dapat diusulkan
kepada Badan Pengawas untuk dihapus buku serta dikeluarkan dan
pembukuan tetapi dicatat secara extra comptable dan tctap diusahakan
penagihannya.
. Sediaan

Sediaan barang dinilai dengan harga pemerolehan dengan metode
FIFO (First In First Out) dan dikelompokkan menjadi 2 (dua) kelompok
yaitu :
a. Sediaan bahan operasi yang terdiri dari bahan kimia, bahan bakar, alat

tulis kantor, dikelompokkan dalam Aktiva Lancar.
b. Sediaan bahan instalasi, yaitu terdiri dari sediaan pipa, meter air dan
asesoris, dikelompokkan dalam Aktiva lain-lain.

Metode pencatatan sediaan bahan operast (diluar bahan kimia)

menggunakan Physical Inventory Method, sedangkan untuk sediaan bahan

instalasi dan bahan kimia menggunakan erpetual Inventory Method.
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Dasar penilaian yang dianut terhadap kedua jenis sediaan tersebut
pada saat penyusunan neraca adalah dengan harga pemerolehan. Akan tetapi
jika diantara sediaan bahan instalasi terdapat barang-barang yang rusak atau
tidak dapat digunakan lagi agar dinilai dengan taksiran harga jual yang layak
atas barang tersebut.

Selisih penilaian antara harga pemerolehan dan taksiran harga
jualnya dibukukan sebagai Kerugian Penurunan Nilai Sediaan dengan
perkiraan lawan penyisihan untuk penurunan nilai sediaan yang disajikan
sebagai pengurang terhadap harga pemerolehannya.

5. Pengeluaran Barang Modal dan Biaya

Kategori pengeluaran barang modal adalah sebagai berikut :

a. Pengeluaran-pengeluaran untuk pembelian barang-barang berwujud
dalam bentuk siap pakai atau dibangun lebih dulu untuk digunakan
dalam operasi normal perusahaan.

b. Barang-barang tersebut tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka
kegiatan usaha yang normal, mempunyai masa manfaat lebih darni
| tahun dengan batasan jumlah diatas Rp. 200.000,-

c. Pembelian barang-barang tertentu yang harga satuannya dibawah
Rp. 200.000.- dan lazimnya dibutuhkan dalam jumlah lebth dari satu,
sehingga harganya melampaui Rp. 200.000.- maka transaksi pembelian

tersebut dibukukan sebagai pengeluaran barang modal.
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Kategori biaya adalah sebagai berikut :

a. Pengeluaran-pengeluaran untuk mengganti komponen-komponen mesin/
instalasi vang bersifat pemeliharaan rutin dibukukan sebagai biaya. lika
perbaikan/ penggantian komponen tersebut memberi tambahan masa dan
manfaat dari aktiva tersebut dan nilainya melebihi Rp. 200.000,-
dibukukan sebagai pengurang akumulasi penyusutan.

b. Pengeluaran-pengeluaran untuk memindahkan instalasi ke tempat lain,

maka biaya pemindahannya dibukukan sebagai biaya tahun berjalan.

6. Aktiva Tetap dan Penyusutan

Aktiva tetap disajikan sebesar harga pemerolehan. Penyusutan
Aktiva Tetap dihitung berdasarkan nilai taksiran masa manfaat ekonomis
dengan menggunakan metode saldo menurun (declining method) yang
sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
No. 82/KMK.04/1994 dan Peraturan Pemerintah perubahan UU No. 7 tahun
1983 tentag Pajak Peghasilan sebagaimana telah diubah dengan Undang-
undang Republik Indonesia No. 17 tahun 2000.

a. Golongan Bangunan
(1) Permanen disust 5 % dari harga pemerolehan (maksimal 20 tahun)
(2) Non Permanen disusut 10 % dari harga pemerolehan (maksimal
10 tahun)
b. Golongan Bukan Bangunan
(1) Golongan I disusut 50 % dari nilai buku (maksimal 4 tahun)

(2) Golongan I disusut 25 % dar nilai buku (maksimatl 8 tahun)




(3) Golongan Il disusut 12.5 % dari bilai buku (maksimal 16 tahun)
7. Pencatatan Utang
Utang dicatat secara lengkap agar tergambar seluruh kewajiban
perusahaan yang terutang pada akhir tahun.
8. Utang Jangka Panjang Yang Jatuh Tempo
Bagian utang jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu
tahun mendatang setelah tanggal neraca tanggal neraca disajikan sebagai
utang / kewajiban lancar.
9. Biaya Ditangguhkan dan Kebijakan Akuntasi
Pengeluaran-pengeluaran yang belum diakui sebagal biaya dalam
period terjadinya pengeluaran karena memberikan manfaat untuk masa-
masa yang akan datang sebagai Biaya Ditangguhkan. Biaya tersebut
diamortisasi menurut taksiran masa manfaatnya. Apabila taksiran manfaat
tidak dapat diidentifikasi secara pasti maka ditetapkan berdasrkan taksiran
yang layak (maksimal S tahun).
10. Bunga Pinjaman Dalam Masa Kontruksi
a. Bilaya bunga pinjaman jangka panjang vyang digunakan untuk
membiayar kontruksi dibukukan sebagai penambah biava kontruksi
selama masaa pembangunan sampai aktiva tersebut selesal dan siap
dioperasikan.
b. Setelah masa kontruksi, bunga tersebut dibebankan sebagai biaya tahun

berjalan dan dikelompokkan dalam biava umum dan administrasi.
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11. Pembagian Laba Perusahaan

Berdasarkan Perda Nomor 5 tahun 1981 tentang Pendirian

Perusahaan Daerah Air Minum Kota Salatiga tanggal 7 Maret 1981

Pasal 19 ayat (2), Laba Perusahaan setelah pajak dibagi untuk :

a.

b.

Dana Pembangunan daerah sebesar 30 %
Anggaran Belanja daerah sebesar 25 %
Cadangan Umum sebesar 20 %

Cadangan sosial dan Pendidikan sebesar 5 %
Jasa Produksi sebesar 15 %

Sumbangan dana Pensiun dan Sokongan / Pesangon sebesar 5 %

3.12. Data Penelitian

Data penelitian berupa laporan Laba Rugi dan Neraca tahun 1995

sampai 2002 (Lihat Lampiran No. 2 - 3)




BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Aspek Keuangan.

4.1.1 Ratio Laba terhadap Aktiva Produktif
Ratio ini menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba sebelum pajak dengan menggunakan aktiva
produktifnya. Ratio ini dapat diukur dengan cara membandingkan
antara laba sebelum pajak dengan aktiva produktivnya.
Ratio laba terhadap aktiva produktif PDAM Salatiga periode
1995-2002 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.1
Tabel Perbandingan Ratio Laba terhadap Aktiva Produktif
Periode 1995 1996 1997 1998 1999 2000 | 2001 2002
Laba 407 W08 545 88 484 548 308 3% 492,356 671,22 730 702 2000 73 238248417 251239521 00 i 456,473 88100 IRRNAG6 388 i
Sebelum ;
Pajak |
Penulnbuhan 3450 1.61% 3261°% -206%, 5.17% ‘ 44,960, -382% :
Al\ll\a 2937504 784 36 2.631 033 830,74 2786 772 28001 3202566 941 40 2967 228 73789 2932562 ROO.00 : 2913427271 00 2032120 u,‘«;,m!‘j
Produktif 4 7 | 4 / i
Pertumbuhan EEISTN 187 355, 5617 118% | T 0.06% ‘7‘
Ratio Laba O1SRITETITH | 0187757333603 0176722038342 | 02267453908692 | QOS02932428006 | 0.0856723395181 ‘ (1166793455358 OGNS 79618303 J
Sebelum ;
Pajak .
Prosentase 1A 18770 1767 267 802% CETEe Piaes TR

Sumber : Data Perusahaan (diolah)
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Grafik 4.1
Ratio Laba terhadap Aktiva Produktif
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Berdasarkan Tabel 4.1 dan Grafik 4.1, dapat dilihat adanya ratio
laba terhadap aktiva produktif pada tahun 1995 sebesar 15,82%.
Angka mi menunjukkan bahwa pada tahun 1995 perusahaan
memperoleh laba sebelum pajak dengan menggunakan aktiva
produktifnya sebesar 15.82% yang berarti perusahaan sudah sangat
efisien dalam menjalankan operasi perusahaan. Hal ini karena menurut
Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 menyebutkan bahwa nilai ratio laba
sebelum pajak terhadap aktiva produktifnya >10% diber nilai 5.

Tahun 1996 ratio laba sebelum pajak dengan aktiva produktif
adalah sebesar 18.28%. Angka ini menunjukkan terjadinya kenaikan
sebesar 2.46% apabila dibandingkan dengan tahun 1995. Ratio ini
mempunyai nilal vang sama dengan nilai ratio pada tahun 1995, yaitu
5.

Tahun 1997 ratio laba sebelum pajak dengan aktiva produktif

adalah scbesar 17.67%. Angka ini menunjukkan terjadinya penurunan
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sebesar 0,61% apabila dibandingkan dengan tahun 1996. Walaupun
mengalami penurunan, namun ratio ini tetap mempunyai nilai yang
sama dengan nilai ratio pada tahun 1996, vaitu 5.

Tahun 1998 ratio laba sebelum pajak dengan aktiva produktif
adalah sebesar 22,67%. Angka ini menunjukkan terjadinya
peningkatan sebesar 5,00% apabila dibandingkan dengan tahun 1997.
Ratio in1 mempunyai nilai yang sama dengan nilai ratio pada tahun
1997, yaitu 5.

Tahun 1999 ratio laba sebelum pajak dengan aktiva produktif
adalah sebesar 8,03%. Angka ini menunjukkan terjadinya penurunan
sebesar 14,64% apabila dibandingkan dengan tahun 1998. Ratio ini
mempunyai nilai 4 yang berarti perusahaan efisien dalam menjalankan
operasi perusahaan. Hal ini karena menurut Kepmendagri No. 47
Tahun 1999 menyebutkan bahwa nilai ratio laba scbelum pajak
terhadap aktiva produktifnya berkisar >7%-10% diberi nilai 4.
Penurunan nilai ratio dari 5 menjadi 4 ini disebabkan oleh
pertumbuhan laba sebelum pajak yang lebih kecil dibandingkan
pertumbuhan aktiva produktifnya.

Tahun 2000 ratio laba sebelum pajak dengan aktiva produktif
adalah sebesar 8,57%. Angka ini menunjukkan terjadinya peningkatan
sebesar 0,04% apabila dibandingkan dengan tahun 1999. Ratio ini
mempunyai nilai yang sama dengan nilai ratio pada tahun 1999, yaitu

4.
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Tahun 2001 ratio laba sebelum pajak dengan aktiva produktif
adalah sebesar 15,67%. Angka ini  menunjukkan terjadinya
peningkatan sebesar 7,10% apabila dibandingkan dengan tahun 2000.
Ratio in1 mempunyai nilai 5. Peningkatan nilai ratio ini disebabkan
oleh pertumbuhan laba sebelum pajak yang Iebih besar dibandingkan
pertumbuhan aktiva produktifnya.

Tahun 2002 ratio laba sebelum pajak terhadap aktiva produktif
adalah sebesar 9,85%. Angka ini menunjukkan terjadinya penurunan
sebesar 5,82% apabila dibandingkan dengan tahun 2001. Ratio ini
mempunyai nilai 4. Penurunan nilai ratio ini disebabkan oleh
pertumbuhan laba sebelum pajak yang lebih kecil dibandingkan

pertumbuhan aktiva produktifnya.

Nilai Bonus Peningkatan Ratio Laba Sebelum Pajak terhadap Aktiva
Produktif.

Ratio im1 menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan dalam
meningkatkan ratio laba sebelum pajak dengan aktiva produktifnya.
Ratio ini dapat diukur dengan cara mengurangkan ratio tahun ini

dengan ratio tahun lalu.
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Tabel 4.3
Perbandingan Nilat Bonus Peningkatan Ratio

 Periode | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002
Ratio tahun | 18,82 | 1828 17,67 | 22,67 8,03 8,57 15,67 9,85

ni
Ratio tahun | 11,53 | 18,82 1828 | 17,67 22,67 8,03 8,57 15,67

lalu
Nilai bonus | 7.29% | (0,54%) | (0,61%) | 5,00% | (14,64%) | (0,54%) | 7,10% | (5,82%)
peningkatan

ratio

Sumber : Data Perusahaan (diolah)
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Berdasarkan Tabel diatas, dapat dilihat nilai bonus peningkatan
ratio sebesar 7,29 % pada akhir tahun 1995. Menurut Kepmendagri
No. 47 Tahun 1999 menyebutkan bahwa peningkatan ratio berkisar >6
% — 9 % dibert nilai 3. Demikian juga pada akhir tahun 2001 terjadi
peningkatan ratio sebesar 7,10 %, sehingga diberi nilai 3.

Peningkatan ratio juga terjadi pada akhir tahun 1998, vaitu sebesar
5,00 %. Peningkatan ratio ini dibert nilai 2, karena berdasarkan
Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 menyebutkan bahwa kenaikan ratio
berkisar >3 % - 7 % diberi nilai 2. Untuk ratio tahun-tahun selain
1995.1998. dan 2001 tidak ada nilai bonus karena nilainya negatif.
Ketentuan ini berdasarkan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999

menyebutkan bahwa nilai kurang dan nol adalah nol.

Ratio Laba Sebelum Pajak terhadap Penjualan
Ratio laba sebelum pajak terhadap penjualan menghitung sejauh
mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba sebelum pajak pada

tingkat penjualan tertentu. Ratio mi dapat diukur dar perbandingan




antara laba sebelum pajak dengan penjualan. Ratio laba sebelum pajak

terhadap penjualan yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan

menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat pendapatan tertentu. Ratio

faba sebelum pajak terhadap penjualan yang rendah menandakan

penjualan yang terlalu rendah untuk tingkat biaya tertentu, atau biaya

vang terlalu tinggi untuk tingkat pendapatan tertentu, atau kombinasi

dari kedua hal tersebut.

Ratio laba sebelum pajak terhadap penjualan PDAM Salatiga

periode 1995-2002 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.4
Tabel Perbandingan Ratio Laba Sebelum Pajak terhadap Penjualan
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Periode 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002
67 808 345,85 484 548 308 .38 9245667122 T300.702 20673 238248 417 251.239 3210 456473881 1% 288866 48800
Sebelum
Pajak - ) -
P;énu;nbullan 1,35% 1,61% 326tce L%, ST 33,960, _SR 2,
Penj ualan 2R R00 47N 3N 2633 233 ORR.00 2805 455 4315 3 SI% ARG 021 00 3.031.60] 735 45 3RILIIT TOI 00 4247 453 29000 3637 920 31700
Perlumbﬁhan 3.75% §37% [ERIE BTN S 9,267 RV
Ratio Laba ISTOTYZISIIAT | odRZO2SI4T009 1 00700791 731319 | 02058962154339 ] GOGSGUA2247S63 | 0065185522537 107409992374 DA 149620063
Sebelum
Pajak
Proseniase R 700, 18,268, F7.00%, 20.58%, 0.30% 6,51 T0.74% G.21%

Sumber : Data Perusahaan (diolah)




Grafik 4.2

Ratio LLaba terhadap Penjualan
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Berdasarkan Tabel 4.4 dan Grafik 4.2, dapat dilihat adanya ratio
laba sebelum pajak terhadap penjualan pada tahun 1995 sebesar
18,70%. Menurut Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 nilai ratio diatas
diberi nilai 5 yang berarti perusahaan sangat baik dalam menghasilkan
laba sebelum pajak terhadap penjualan yang dilakukan.

Tahun 1996 ratio laba sebelumn pajak terhadap penjualan adalah
sebesar 18,26%. Angka int menunjukkan terjadinya penurunan sebesar
0,44% apabila dibandingkan dengan tahun 1995. Walaupun
mengalami penurunan, namun ratio ini tetap mempunyai nilai yang
sama dengan nilai ratio pada tahun 1995, yaitu 5 yang berarti sangat
baik. Hal in1 karena berdasarkan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999
menyebutkan bahwa nilai ratio >12% diberi nilai 5.

Tahun 1997 ratio laba sebelum pajak terhadap penjualan adalah

sebesar 17%. Angka ini menunjukkan terjadinya penurunan sebesar
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1,26% apabila dibandingkan dengan tahun 1996. Walaupun
mengalami penurunan, namun ratio ini tetap mempunyai nilai yang
sama dengan nilai ratio pada tahun 1996, yaitu 5 yang berarti sangat
baik.

Tahun 1998 ratio laba sebelum pajak terhadap penjualan adalah
sebesar 20,58%. Angka ini menunjukkan terjadinya peningkatan
sebesar 3,58% apabila dibandingkan dengan tahun 1997. Ratio ini
mempunyai nilai yang sama dengan nilai ratio pada tahun 1997, yaitu
5 yang berartt sangat baik. Hal ini karena berdasarkan Kepmendagri
No. 47 Tahun 1999 menyebutkan bahwa nilai ratio yang > 12 % diberi
nilai 5.

Tahun 1999 ratio laba sebelum pajak terhadap penjualan adalah
sebesar 6,56 %. Angka ini menunjukkan terjadinya penurunan sebesar
13,98% apabila dibandingkan dengan tahun 1998, Ratio ini
mempunyai nilai 3 yang berarti cukup baik. Hal ini karena
berdasarkan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 menyebutkan bahwa
nilai ratio yang berkisar antara 6 % - 9 % diberi nilai 3. Nilai ratio laba
sebelum pajak terhadap penjualan tahun 1999 mengalami penurunan
dart 5 menjadi 3 disebabkan karena pertumbuhan laba scbelum pajak
lebih kecil dari pertumbuhan penjualan dibandingkan pertumbuhan
penjualannya.

Tahun 2000 ratio laba sebelum pajak terhadap penjualan adalah

sebesar 6.51 %. Angka int menunjukkan terjadinya penurunan sebesar
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0,5% apabila dibandingkan dengan tahun 1999, Walaupun mengalami
penurunan, namun ratio ini tetap mempunyai nilai yang sama dengan
nilai ratio pada tahun 1999, yaitu 3 yang berarti cukup baik.

Tahun 2001 ratio laba sebelum pajak terhadap penjualan adalah
sebesar 10,7%. Angka ini menunjukkan terjadinya peningkatan
sebesar 4,19 % apabila dibandingkan dengan tahun 2000. Ratio ini
tetap mempunyai nilai yang sama dengan nilai ratio pada tahun 2000,
yaitu 3 yang berarti cukup baik..

Tahun 2002 ratio laba sebelum pajak terhadap penjualan adalah
sebesar 6,21%. Angka ini menunjukkan terjadinya penurunan sebesar
4,49% apabila dibandingkan dengan tahun 2001. Walaupun
mengalami penurunan, namun ratio ini tetap mempunyai nilai yang
sama dengan nilai ratio pada tahun 2001, vaitu 3 vang berarti cukup

baik.

Nilai Bonus Peningkatan Ratio Laba Scbelum Pajak  terhadap
Penjualan.

Ratio ini menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan dalam
meningkatkan ratio laba sebelum pajak terhadap penjualan. Ratio ini
dapat diukur dengan cara mengurangkan ratio tahun ini dengan ratio

tahun lalu.
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Tabel 4.5
Perbandingan Nilai Bonus Peningkatan Ratio
Periode 1995 | 1996 1997 | 1998 1999 | 2000 | 2001 | 2002
Ratio tahun | 18,70 18,26 17,00 | 20,58 6,56 6,51 10,74 621
i
Ratio tahun | 16,81 18,70 18,26 17,00 20,58 6,56 6,51 10,74
lalu
Nilai bonus | 1,89% | (0,44%) | (1,26%) | 3,58% | (14,02%) | (0,05%) | 4,23% | (4,53%)
peningkatan
ratio

Sumber : Data Perusahaan (diolah)

4.1.5

Berdasarkan Tabel diatas, dapat dilihat nilai bonus peningkatan
ratio sebesar 1,89 % pada akhir tahun 1995. Menurut Kepmendagri
No. 47 Tahun 1999 menyebutkan bahwa peningkatan ratio berkisar >0
-3 % diberi nilai 1.

Peningkatan ratio juga terjadi pada akhir tahun 1998, yaitu sebesar
3,58 %. Peningkatan ratio ini diberi nilai 2, karena berdasarkan
Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 menyebutkan bahwa kenaikan ratio
berkisar >3 % - 7 % diberi nilai 2. Demikian juga pada akhir tahun
2001 terjadi peningkatan ratio sebesar 4,23 %, sehingga diberi nilai 2.

Untuk ratio tahun-tahun selain 1995.1998, dan 2001 tidak ada nilai
bonus karena mnilainya negatif Ketentuan ini  berdasarkan

Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 menyebutkan bahwa nilai kurang

dari nol adalah nol.

Ratio Aktiva Lancar terhadap Utang Lancar
Ratio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi hutang

Jangka pendck dengan menggunakan aktiva lancarnya. Ratio yang




rendah menunjukkan ratio likuiditas yang tinggi, sedangkan ratio yang
tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar, yang akan
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan. Aktiva lancar
secara umum akan menghasilkan return yang lebih rendah
dibandingkan dengan aktiva tetapnya.

Ratio aktiva lancar terhadap utang lancar PDAM Salatiga periode

1995-2002 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.6
Tabel Perbandingan Ratio Aktiva Lancar terhadap Utang Lancar

Periode 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002
Ckll\’a 72142289222 546858 334,47 662.473.773.21 741 848 883 40 O A06. 58017 598.236 58017 631 387.101.00 Q03 744756 00

ancar
Penumbuhan 32% 17%0 1% -16%s -T%a 505 300,
Ulang 348.270.969 37 197.570.942 00 255.162.620.00) 174 300 898 (X) 04.268.795,00 205.688 RIS,00 96168102 00 20423875700
Lancar
Penumbuhan T6% 23% -46% -85% 54% -114%, 530
Ratio Aktiva
Lancar 207 277 26 4258 6.79 201 ‘ 6.57 142
terhadap - - = - ‘ - - .
Utang
Lancar

Sumber : Data Perusahaan (diolah)

Grafik 4.3

Ratio Aktiva Lancar terhadap Utang Lancar

| 8.00 -
|
|
-
T
4 )
| 200 e T
Do RN KD O NG
27 P O O
& FFE S S

i
|
] Tahun
I

Sumber : Data Perusahaan (diolah)




Berdasarkan Tabel 4.6 dan Grafik 4.3, dapat dilihat adanya ratio
aktiva lancar terhadap utang lancar pada tahun 1995 sebesar 2.07 atau
menunjukkan perbandingan 1,071 : I, yang artinya setiap Rp.1,00
hutang lancar dijamin dengan Rp.2,071 aktiva lancar. Ratio aktiva
lancar terhadap utang lancar sebesar 2,07 mempunyai nilai 4. Hal ini
karena menurut Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 menyebutkan
bahwa nilai ratio aktiva lancar terhadap utang lancar >2.,00 — 2.30
dibert nilai 4.

Tahun 1996 ratio aktiva lancar terhadap utang lancar adalah
sebesar 2,77. Angka ini menunjukkan terjadinya peningkatan sebesar
0,70 apabila dibandingkan dengan tahun 1995. Ratio ini mempunyai
nilai 2, karena menurut Kepmendagri No. 47 Tahun 1999
menyebutkan bahwa nilai ratio aktiva lancar terhadap utang lancar
>2,70 — 3,00 diberi nilai 2. Penurunan nilai ratio dari 4 menjadi 2 ini
disebabkan oleh peningkatan aktiva lancar yang lebih besar
dibandingkan dengan peningkatan hutang lancar.

Tahun 1997 ratio aktiva lancar terhadap utang lancar adalah
sebesar 2,60. Angka ini menunjukkan terjadinya penurunan sebesar
0,17 apabifa dibandingkan dengan tahun 1996. Ratio ini mempunyai
nilai 3, karena menurut Kepmendagri No. 47 ‘tahun 1999
menyebutkan bahwa nilai ratio aktiva lancar terhadap utang lancar

>2.30 - 2,70 diberi nilai 3. Peningkatan nilai ratio dari 2 menjadi 3 ini

75




disebabkan oleh penurunan aktiva lancar sementara hutang lancar
meningkat.

Tahun 1998 ratio aktiva lancar terhadap utang lancar adalah
sebesar 4,25. Angka ini menunjukkan terjadinya peningkatan sebesar
1,65 apabila dibandingkan dengan tahun 1997. Ratio ini mempunyai
nilai 1, karena menurut Kecpmendagri No. 47 Tahun 1999
menyebutkan bahwa nilai ratio aktiva lancar terhadap utang lancar >3
diberi nilai 1. Penurunan nilai ratio dari 3 menjadi 1 ini disebabkan
oleh peningkatan aktiva lancar yang lebih besar dibandingkan dengan
peningkatan hutang lancar.

Tahun 1999 ratio aktiva lancar terhadap utang lancar adalah
sebesar 6,79. Angka ini menunjukkan terjadinya peningkatan sebesar
2,54 apabila dibandingkan dengan tahun 1998. Ratio ini mempunyai
nilai yang sama dengan nilai ratio pada tahun 1998, yaitu 1.

Tahun 2000 ratio aktiva lancar terhadap utang lancar adalah
sebesar 2,91. Angka ini menunjukkan terjadinya penurunan sebesar
3,88 apabila dibandingkan dengan tahun 1998. Ratio ini mempunyai
nilai 2, karena menurut Kepmendagri No. 47 Tahun 1999
menyebutkan bahwa nilai ratio aktiva lancar terhadap utang lancar
berkisar >2,70 — 3.00 diberi nilai 2. Peningkatan nilai ratio dari 1
menjadi 2 i disebabkan oleh penurunan aktiva lancar sementara

hutang lancar meningkat.
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Tahun 2001 ratio aktiva lancar terhadap utang lancar adalah
sebesar 6,57. Angka ini menunjukkan terjadinya peningkatan sebesar
3,66 apabila dibandingkan dengan tahun 2000. Ratio in1 mempunyai
nilai 1, karena menurut Kepmendagri No. 47 Tahun 1999
menyebutkan bahwa nilai ratio aktiva lancar terhadap utang lancar >3
diberi nilai 1. Penurunan nilai ratio dari 2 menjadi 1 ini disebabkan
oleh peningkatan aktiva lancar yang lebih besar dibandingkan dengan
peningkatan hutang lancar.

Tahun 2002 ratio aktiva lancar terhadap utang lancar adalah
sebesar 4,42, Angka ini menunjukkan terjadinya penurunan sebesar
2,15 apabila dibandingkan dengan tahun 2001. Walaupun mengalami
penurunan, namun ratio im tetap mempunyai nilai yang sama dengan

nilai ratio pada tahun 2001, yaitu 1.

Ratio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas

Ratio ini menggambarkan berapa besar bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang
jangka panjang perusahaan. Semakin tinggi nilai ratio ini,
menunjukkan semakin tinggi pendanaan perusahaan yang berasal dari
hutang jangka panjang dan akan membahayakan solvabilitas
perusahaan. Ratio utang jangka panjang terhadap ckuitas dapat diukur
dari perbandingan antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri.

Ratio utang jangka panjang terhadap ekuitas PDAM Salatiga

periode 1995-2002 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.7
Tabel Perbandingan Ratio Hutang Jangka Panjang terhadap Ekuitas
Periode 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002

HULang 375 000,000 00 305 854000060 ®3 33000000
Jangka
Panjang
Pertumbuhan S 267
Modal TSRTSRO663 ST | 2655 T3T 9302 | 2030064 75667 | 346203630106 | 28700734391 | 340855302000 | 361734833300 1R SR 958 161,00
Sendin
Pertumbuhan e toe, 15 N e v "
Ratio
Hutang
Jangka 0,18 0,12 0.03 o 0 0 0 0
Panjang
terhadap
Ekuitas

Sumber : Data Perusahaan (diolah)

Gratik 4.4

Ratio Hutang Jangka Panjang terhadap Ekuitas

Ratio

Sumber : Data Perusahaan (diolah)

el ) O Q
£ ) ) N} \)
Tahun

Berdasarkan Tabel 4.7 dan Grafik 4 4, dapat dilihat adanya ratio

hutang jangka panjang terhadap ekuitas pada tahun 1995 sebesar 0,18,

Menurut Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 nilai ratio diatas diberi

nilai 5, karena nilai ratio < 0,5. Nilai ratio diatas berarti perusahaan




tidak banyak menggunakan hutang jangka panjang dalam pendanaan
perusahaan.

Tahun 1996 ratio hutang jangka panjang terhadap ekuitas adalah
sebesar 0,12. Angka int menunjukkan terjadinya penurunan sebesar
0,06 apabila dibandingkan dengan tahun 1995. Walaupun mengalami
penurunan, namun ratio ini tetap mempunyai nilai yang sama dengan
nilai ratio pada tahun 1995, vaitu 5. Hal ini karena berdasarkan
Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 menyebutkan bahwa nilai ratio
>12% diberi nilai 5.

Tahun 1997 ratio hutang jangka panjang adalah sebesar 0,03.
Angka mi1 menunjukkan terjadinya penurunan sebesar 0,09 apabila
dibandingkan dengan tahun 1996. Walaupun mengalami peningkatan,
namun ratio ini tetap mempunyai nilai vang sama dengan nilai ratio
pada tahun 1996, vaitu 5.

Tahun 1998-2002 ratio hutang jangka panjang terhadap ekuitas
memiliki nilai 0. Nilai tersebut disebabkan karena mulai tahun 1998
hingga tahun 2002 perusahaan tidak menggunakan hutang jangka
panjang dalam pendanaan perusahaan, schingga ratio hutang jangka
panjang terhadap ckuitas perusahaan pada tahun 1998-2002 diberi
nilat 5. Hal mi karena berdasarkan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999

menvcbutkan bahwa nilai ratio < 0,5 diberi nilai 5.
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4.1.7 Ratio Total Aktiva terhadap Total Hutang
Ratio int menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan dalam
menjaminkan total aktiva terhadap total hutangnya. Ratio ini dapat
diukur dengan cara membandingkan antara total aktiva terhadap total
hutangnya.
Ratio total aktiva terhadap total hutang PDAM Salatiga periode
1995-2002 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.8
Tabel Perbandingan Ratio Total Aktiva terhadap Total Hutang
Periode 1995 1996 1997 1998 1999 2000 | 2001 2002
TOla] Akti‘ra 3.488.182.177,14 3281234 166,43 3.339.747.426,67 3 739.361.740.00 3163120089 94 3.731 267 974,00 | 3 831.380.894,00 3 916,998 96X, 00
Penumbuhan - -6%a 2% 1005 -§% 7o 3% 2%
Tota] Hula.ng 901,592 513.60 625.502670.23 420 682.670,00 277 323 448,00 208027 74500 323.014.945.00 23423255200 327.040.807 1K)
Penumbuhan -44%¢ -49%, -52% -33% 36% -38% 28%
Ratio Total
Aktliva . < 790 1348 16 66 1155 16,44 11.5%
{erhadap RN Y N 6600 IR . ISR
Total Hutang

Sumber : Data Perusahaan (diolah)

Grafik 4.5
Ratio Total Aktiva terhadap Total Hutang

Ratio

Sumber ; Data Perusahaan (diolah)




Berdasarkan Tabel 4.8 dan Grafik 4.5, dapat dilihat adanya ratio
total aktiva terhadap total hutang pada tahun 1995 sebesar 3.67.
Angka ini menunjukkan bahwa pada tahun 1995 setiap Rp.I.- total
hutang perusahaan dijamin dengan Rp.3,67 total aktiva yang dimiliki
perusahaan. Menurut Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 menyebutkan
bahwa nilai ratio total aktiva terhadap total hutang >2.,00 diberi nilai 5.

Tahun 1996 ratio total aktiva terhadap total hutang adalah sebesar
5,25. Angka ini menunjukkan terjadinya peningkatan sebesar 1,58
apabila dibandingkan dengan tahun 1995. Ratio ini mempunyai nilai
yang sama dengan nilai ratio pada tahun 1995, yaitu 5.

Tahun 1997 ratio total aktiva terhadap total hutang adalah sebesar
7.99. Angka mi menunjukkan terjadinya peningkatan sebesar 2,74
apabila dibandingkan dengan tahun 1996. Ratio ini mempunyai nilai
yang sama dengan nilai ratio pada tahun 1996, yaitu 5.

Tahun 1998 ratio total aktiva terhadap total hutang adalah sebesar
13.48. Angka int menunjukkan terjadinya peningkatan sebesar 5,49
apabila dibandingkan dengan tahun 1997. Ratio ini mempunyai nilai
vang sama dengan nilai ratio pada tahun 1997 yaitu 5.

Tahun 1999 ratio total aktiva terhadap total hutang adalah sebesar
16.66. Angka ini menunjukkan terjadinya peningkatan sebesar 3,18
apabila dibandingkan dengan tahun 1998 Ratio ini mempunvai nilai

vang sama dengan nilai ratio pada tahun 1998, yaitu 5.
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Tahun 2000 ratio total aktiva terhadap total hutang adalah sebesar
11,55. Angka ini menunjukkan terjadinya penurunan sebesar 5,11
apabila dibandingkan dengan tahun 1999. Walaupun mengalami
penurunan, namun ratio ini tetap mempunyai nilai yang sama dengan
nilai ratio pada tahun 1999, yaitu 5.

Tahun 2001 ratio total aktiva terhadap total hutang adalah sebesar
16,44. Angka ini menunjukkan terjadinya peningkatan sebesar 4,89
apabila dibandingkan dengan tahun 2000. Ratio ini mempunyai nilai
yang sama dengan nilai ratio pada tahun 2000, yaitu 5.

Tahun 2002 ratio total aktiva terhadap total hutang adalah sebesar
11,98. Angka ini menunjukkan terjadinya penurunan sebesar 4,46
apabila dibandingkan dengan tahun 2000. Walaupun mengalami
peningkatan, namun ratio ini tetap mempunyai nilai yang sama dengan

nilai ratio pada tahun 2001, yaitu 5.

Ratio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi

Ratio ini menghitung tingkat efisiensi perusahaan. Ratio ini dapat
diukur dengan cara membandingkan antara biaya operasi dengan
pendapatan operasi.

Ratio biaya operasi terhadap pendapatan operasi PDAM Salatiga

periode 1995-2002 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Ratio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi

Ratio

|
¢
t

D

050 - .
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R \%CS\ R (1909 (90" q}@"f
Tahun

Sumber : Data Perusahaan (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.9 dan Grafik 4.6, dapat dilihat adanya ratio

biaya operasi terhadap pendapatan operasi pada tahun 1995 sebesar

0,44. Angka ni menunjukkan bahwa pada tahun 1995 perusahaan

sangat efisien dalam menjalankan usahanya. Hal ini karena menurut

Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 menyebutkan bahwa nilai ratio

biaya operasi terhadap pendapatan operasi <0,50 diberi nilai 5.

Tabel 4.9
Tabel Perbandingan Ratio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi
1 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002
eriode
gla-\'a A 1104768 191,29 98720422396 LI13517 43757 1210315 739.96 1.579.490.958.38 1.664.454 743,00 1 948 162.087.000 21772615000
perast
Penumbuhan 12% 11%% 8 23% 5% 15% 8%%
Pendapatan 2.300.590.478 35 2.653.233.988,00 2.8954535.430,15 3 S48 RRG 02100 3.631 601.75545 3.854.222.705,00 4 247,454 290,00 ST 700 |
Operasl
7 Pe!’ly{r_lb‘uhan 6% 8% IVSfo 2;’ 6% 9"1 9o
Ratio Biaya
Operasi ) ) ) )
terh adap 0,44 0,37 0,38 0,34 043 0,43 0,35 0.45
Pendapatan
Operasi L
Sumber : Data Perusahaan (diolah)
Grafik 4.6




Tahun 1996 ratio biaya operasi terhadap pendapatan operasi
adalah sebesar 0,37. Angka ini menunjukkan terjadinya penurunan
sebesar 0,07 apabila dibandingkan dengan tahun 1995, Walaupun
mengalami penurunanan, namun ratio i tetap mempunyai nilai yang
sama dengan nilai ratio pada tahun 1995, yaitu 5 yang berarti
perusahaan sangat efisien dalam menjalankan operasi perusahaan.

Tahun 1997 ratio biaya operasi terhadap pendapatan operasi
adalah sebesar 0,38. Angka ini menunjukkan terjadinya peningkatan
sebesar 0,01 apabila dibandingkan dengan tahun 1996. Ratio ini
mempunyai nilai yang sama dengan nilai ratio pada tahun 1996, yaitu
5 yang berarti perusahaan sangat efisien dalam menjalankan operasi
perusahaan.

Tahun 1998 ratio biaya operasi terhadap pendapatan operasi
adalah sebesar 0,34. Angka ini menunjukkan terjadinya penurunan
sebesar 0,04 apabila dibandingkan dengan tahun 1997. Walaupun
mengalami penurunan, namun ratio ini tetap mempunyai nilai yang
sama dengan nilai ratio pada tahun 1997, yaitu 5 yang berarti
perusahaan sangat efisien dalam menjalankan operasi perusahaan.

Tahun 1999 ratio biaya operasi terhadap pendapatan operasi
adalah sebesar 0,43. Angka im menunjukkan terjadinya peningkatan
sebesar 0,10 apabila dibandingkan dengan tahun 1998 Ratio ni tetap

mempunyai nilai yang sama dengan nilai ratio pada tahun 1998, yaitu
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5 yang berarti perusahaan sangat efisien dalam menjalankan operasi
perusahaan.

Tahun 2000 ratio biaya operasi terhadap pendapatan operasi
adalah sebesar 0,43. Ratio ini mempunyai nilai yang sama dengan
nilai ratio pada tahun 1999, yaitu 5 yang berarti perusahaan sangat
efektif dalam menjalankan operasi perusahaan.

Tahun 2001 dan 2002 ratio biaya operasi terhadap pendapatan
operasi adalah sama-sama sebesar 0,45. Angka ini menunjukkan
terjadinya peningkatan sebesar 0,02 apabila dibandingkan dengan
tahun 2000. Ratio ini mempunyai nilai yang sama dengan nilai ratio
pada tahun 2000, yaitu 5 yang berarti perusahaan sangat efisien dalam

menjalankan operasi perusahaan.

Ratio Laba Operasi Sebelum Biaya Penyusutan dengan Angsuran
Pokok dan Bunga yang Jatuh Tempo

Ratio ni menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba terhadap angsuran pokok dan bunga yang telah
jatuh tempo.

Ratio laba operasi sebelum biaya penyusutan dengan angsuran
pokok dan bunga yang jatuh tempo PDAM Salatiga periode 1995-

2002 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.10
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Tabel Perbandingan Ratio Laba Operasi Sebelum Biaya Penyusutan dengan
Angsuran Pokok dan Bunga yang telah Jatuh Tempo

Periode

1995

1996

1997

1998

1999

2000

2001

2002

Laba Operasi
Sebelum Biava
Penyusutan

458 731 076 RS

477 0R3 73313

482602838 22

724 307.200,73

236 230 82879

24767631100

451 837 14800

276 332 898 .00

Pertumbuhan

20600,

Angsuran
Pokok dan
Bunga Jatuh
Tempo

138 B9 0000

99 B9% (0K 00

Ratio Laba
Operasi
Sebelum Biaya
Penyusutan
dengan
Ansuran Pokok
dan Bunga
Jatuh Tempo

Tak terhingga

Tek terhingga

Tak terhinpga

Tak terhingyea

Tak terhingpa

Tak terhingga

Sumber : Data Perusahaan (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat adanya ratio laba operasi

sebelum biaya penyusutan terhadap angsuran pokok dan bunga jatuh

tempo tahun 1997 dan 1998 sebesar 3,47 dan 7,29, sehingga masing-

masing memiliki skor nilai 5, sedangkan selain kedua tahun di atas

tidak memiliki skor nilai,

hal ini disebabkan karena tidak ada

angsuran pokok dan bunga yang jatuh tempo yang harus dipenuhi oleh

perusahaan.

4.1.10 Ratio Aktiva Produktifterhadap Penjualan Air

Ratio i menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan

menggunakan aktiva produktifnya. Ratio ini dapat diukur dengan cara

membandingkan antara aktiva produktif terhadap penjualan air.



Ratio aktiva produktif terhadap penjualan air PDAM Salatiga

periode 1995-2002 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.11
Tabel Perbandingan Ratio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air

Periode 1995 1996 1997 1998 1999 2000 ] 2001 2002
Aktiva . 2937504 784,36 2.651.033 830,74 2.786.772.280,21 3.222.566.941,40 2.967.228.737.89 2932562 860,0x) 2913.427.271.00 389.772.778
Produktif
Pertumbuhan 1% % 14% 9% % e, 6.47%
Penjuala_n 2.198.967.065,00 2.321.997.185.00 2.573.073.545,00 331521091500 3.225.247.075,00 3.370.038.470,00 3.537.642.273,00 4.022.900.197,00
Air
Penumbu.han 3% 107, 17% 3% 4% St 12%
Ratio Aktiva
PrOdUklif 1,34 14 1,08 103 0,92 0,87 0,82 0,10
terhadap ' ' ! 0 92 , 82 i
Penjualan i
Air i

Sumber : Data Perusahaan (diolah)
Grafik 4.7

Ratio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air

——

Ratio

Sumber : Data Perusahaan (diolah)

1.60

]

Berdasarkan Tabel 4.11 dan Grafik 4.7, dapat dilihat adanya ratio

aktiva produktif terhadap penjualan air pada tahun 1995 sebesar 1,34

Angka ini menunjukkan bahwa pada tahun 1995 perusahaan sangat

efisien dalam menjalankan usahanya, karena ratio ini mengukur sejauh

man

a kemampuan

perusahaan

dalam

menggunakan

aktiva



produktifnya untuk menunjang penjualan air yang dilakukan
perusahaan. Menurut Kepmendagri No. 47 Tahun 1999, semakin kecil
nilai ratio aktiva produktif terhadap penjualan air semakin
menguntungkan perusahaan, dimana nilai ratio < 2 diberi nilai 5.

Tahun 1996 ratio aktiva produktif terhadap penjualan air adalah
sebesar 1,14. Angka init menunjukkan terjadinya penurunan sebesar
0,20 apabila dibandingkan dengan tahun 1995. Walaupun mengalami
penurunanan, namun ratio ini tetap mempunyai nilai yang sama
dengan nilai ratio pada tahun 1995, yaitu 5.

Tahun 1997 ratio aktiva produktif terhadap penjualan air adalah
sebesar 1,08. Angka ini menunjukkan terjadinya penurunan sebesar
0,06 apabila dibandingkan dengan tahun 1996. Walaupun mengalami
penurunan, pamun ratio ini tetap mempunyai nilai yang sama dengan
nilai ratio pada tahun 1996, yaitu S.

Tahun 1998 ratio aktiva produktit terhadap penjualan air adalah
sebesar 1,03. Angka in1 menunjukkan terjadinya penurunan sebesar
0,05 apabila dibandingkan dengan tahun 1997. Walaupun mengalami
penurunan, namun ratio ini tetap mempunyai nilai yang sama dengan
nilai ratio pada tahun 1997, vaitu 5.

Tahun 1999 ratio aktiva produktif terhadap penjualan air adalah
scbesar 0,92, Angka ini menunjukkan terjadinya penurunan scbesar

0,11 apabila dibandingkan dengan tahun 1998. Walaupun mengalami
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penurunan, namun ratio ini tetap mempunyai nilai yang sama dengan
nilai ratio pada tahun 1998, yaitu 5.

Tahun 2000 ratio aktiva produktif terhadap penjualan air adalah
sebesar 0.87. Angka imi menunjukkan terjadinya penurunan sebesar
0,05 apabila dibandingkan dengan tahun 1999. Walaupun mengalami
penurunan, namun ratio ini tetap mempunyai nilai yang sama dengan
nilai ratio pada tahun 1999, yaitu 5.

Tahun 2001 ratio aktiva produktif terhadap penjualan air sebesar
0.82. Angka ini menunjukkan terjadinya penurunan sebesar 0, 05
apabila dibandingkan dengan tahun 2000. Walaupun mengalami
penurunan, namun ratio ini tetap mempunyai nilai yang sama dengan
nilai ratio pada tahun 2000, yaitu 5.

Tahun 2002 ratio aktiva produktif terhadap penjualan air sebesar
0.10. Angka ini menunjukkan terjadinya penurunan sebesar 0,72
apabila dibandingkan dengan tahun 2001. Walaupun mengalami
penurunan, namun ratio ini tetap mempunyati nilat yang sama dengan

nilai ratio pada tahun 2001, yaitu 5.

4.1.11 Jangka Waktu Penagihan Pihutang

Ratio ini menghitung berapa lama waktu yang diperlukan dalam
melunasi  pihutang.  Ratio imi  dapat diukur dengan cara
membandingkan pihutang usaha dengan jumlah penjualan per hari.

Jangka waktu penagihan pihutang PDAM Salatiga periode 1995-

2002 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.12
Tabel Perbandingan Ratio Jangka Waktu Penagihan Pihutang
g g
10de 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002
ero
H 369 821.331.00
Plhal;:ang 393 51233100 57847127225 3.739 361 749,90 3465.120.089.94 3TIL26707400 1 3 831.380.894,00 3916998 968,00
Usaha
Penumbuhaﬂ -19% 32% oo, -8%% 7% 3% 2%
Jumlah 6108 241 85 6.449.992,18 420682 670,00 277323 44800 208027 745 100 32301494500 23423255200 32704080700
Penjualan
Per Hart
Penumbuhan 5% -49% 2820, -33% 36% -38% 28%
Ratio Jangka
Waktu ) - .
Penagihan 76,92 61 799 1348 16.66 11,55 16,44 11,98
Pihutang I P B T R R
Sumber : Data Perusahaan (diolah)
Grafik 4.8

Ratio Jangka Waktu Penagihan Pihutang

Ratio

f
|
|

Sumber : Data Perusahaan (diolah)

100.00 -

80.00

o \——o/‘/
40.00 ~
_20.00
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O
\cgb ,\qu @% \cgo \cgb %QQ q,QQ (}9
Tahun

Berdasarkan Tabel 4.12 dan Grafik 4.8, dapat dilihat ratio jangka

waktu penagihan pihutang pada tahun 1995 sebesar 76,92, Angka int

menunjukkan bahwa perusahaan cukup efektif dalam melakukan

penagtha pihutang, karena menurut Kepmendagri No. 47 Tahun 1999

nilai ratio jangka waktu penagihan pihutang >60 - 90 diberi nilai 4.




Tahun 1996 ratio jangka waktu penagihan pihutang adalah sebesar
61,01. Angka ini menunjukkan terjadinya penurunan sebesar 1591
apabila dibandingkan dengan tahun 1995. Walaupun mengalami
penurunan, namun ratio ini tetap mempunyai nilai yang sama dengan
nilai ratio pada tahun 1995, yaitu 4.

Tahun 1997 ratio jangka waktu penagihan adalah sebesar 80.93.
Angka ini menunjukkan terjadinya peningkatan sebesar 19,92 apabila
dibandingkan dengan tahun 1996. Ratio ini mempunyai nilai yang
sama dengan nilai ratio pada tahun 1996, yaitu 4.

Tahun 1998 ratio jangka waktu penagihan adalah sebesar 54,26.
Angka ini menunjukkan terjadinya penurunan sebesar 26,67 apabila
dibandingkan dengan tahun 1997. Ratio ini mempunyai nilai 5, karena
berdasarkan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 nilai ratio jangka waktu
penagihan pihutang <60 diberi nilai 5. Peningkatan nilai ratio dari 4
menjadi 5 ini disebabkan oleh pertumbuhan pihutang usaha yang lebih
kecil apabila dibandingkan dengan pertumbuhan jumlah penjualan per
har.

Tahun 1999 ratio jangka waktu penagihan pihutang adalah sebesar
43,062, Angka ini menunjukkan terjadinya penurunan sebesar 10.64
apabila dibandingkan dengan tahun 1998. Walaupun mengalami
penurunan, namun ratio ini tetap mempunyai nilai yang sama dengan

nilai ratio pada tahun 1998, vaitu 5.
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Tahun 2000 ratio jangka waktu penagihan adalah sebesar 43,20
Angka ini menunjukkan terjadinya penurunan sebesar 0.42 apabila
dibandingkan dengan tahun 1999. Walaupun mengalami penurunan,
namun ratio ini tetap mempunyai nilai yang sama dengan nilai ratio
pada tahun 1999, yaitu 5.

Tahun 2001 ratio jangka waktu penagihan adalah sebesar 47.85.
Angka ini menunjukkan terjadinya peningkatan sebesar 4,65 apabila
dibandingkan dengan tahun 2000. Ratio ini mempunyai nilai yang
sama dengan nilai ratio pada tahun 2000, yaitu 5.

Tahun 2002 ratio jangka waktu penagihan adalah sebesar 74,99.
Angka ini menunjukkan terjadinya peningkatan sebesar 27,14 apabila
dibandingkan dengan tahun 2000. Ratio ini memiliki nilai 4, karena
berdasarkan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 nilai ratio jangka waktu
penagihan pihutang >60 - 90 diberi nilai 4. Penurunan nilai ratio dari
5 menjadi 4 ini disebabkan oleh pertumbuhan pihutang usaha yang
lebih besar apabila dibandingkan dengan pertumbuhan jumlah

penjualan per hari.

4.1.12 Efektifitas Penagihan

Ratio ini menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan dalam
menagih rekening yang sudah tercatat terhadap penjualan air yang
dilakukan oleh perusahaan. Ratio ini dapat diukur dengan cara

membandingkan rekening tertagih dengan penjualan air.
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Ratio efektifitas penagihan PDAM Salatiga periode 1995-2002
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.13
Tabel Perbandingan Ratio Efektifitas Penagihan

Periode 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002
- : 1.891.111 676,00
Rel\en!ng T4335752300 | 2ISTU2SI300 | 274038560500 | 270920754300 | 294878366100 1 353760227300 | 3.556.243.774.00
Tertagih [
Pertumbuhan i 7% 7% 20% 1% e % 3%
Penjualan 219896706500 | 232099718500 | 257307354500 | 311521091500 | 322334707500 | 337003847000 | 3537643 273,00 022,900 197,00
Air 1
, o o o 3% %% ! % 2%
Pertumbuhan * N 17 3 + s
Ratio
Efektifitas |
. 86,0004 88,000 85,00’ 88,0000 84,00% 87,50% | 87,75 88,40%
Penagihan |

Sumber : Data Perusahaan (diolah)

Grafik 4.9
Ratio Efektifitas Penagihan
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Berdasarkan Tabel 4.13 dan Grafik 4.9, dapat dilihat ratio
efektifitas penagihan pada tahun 1995 sebesar 86.00 %. Angka ini
menunjukkan bahwa perusahaan sudah efektif dalam melakukan
penagihan rekening, sebab lebih 80 % rekening sudah dapat ditagih.
Menurut Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 nilai ratio ecfektifitas

penagihan >60 - 90 diberi nilai 4.




Tahun 1996 ratio efektifitas penagihan adalah sebesar 88.00 %.
Angka ini menunjukkan terjadinya peningkatan sebesar 2.00 %
apabila dibandingkan dengan tahun 1995. Ratio ini tetap mempunyai
nilai yang sama dengan nilai ratio pada tahun 1995, yaitu 4.

Tahun 1997 ratio efektifitas penagihan adalah sebesar 85,00 %.
Angka ini menunjukkan terjadinya penurunan sebesar 3,00 % apabila
dibandingkan dengan tahun 1996. Walaupun mengalami penurunan,
namun ratio ini tetap mempunyai nilai yang sama dengan nilai ratio
pada tahun 1996, yaitu 4.

Tahun 1998 ratio efektifitas penagihan adalah sebesar 88.00 %.
Angka ini menunjukkan terjadinya peningkatan sebesar 3,00 apabila
dibandingkan dengan tahun 1997. Walaupun mengalami penurunan,
namun ratio ini tetap mempunyai nilai yang sama dengan nilai ratio
pada tahun 1997, yaitu 4.

Tahun 1999 ratio efektifitas penagihan adalah sebesar 84.00 %.
Angka ini menunjukkan terjadinya penurunan sebesar 4.00 % apabila
dibandingkan dengan tahun 1998. Walaupun mengalami penurunan,
namun ratio ini tetap mempunyai nilai yang sama dengan nilai ratio
pada tahun 1998, yaitu 4.

Tahun 2000 ratio efektifitas penagihan adalah sebesar 87.50 %
Angka ini menunjukkan terjadinya peningkatan sebesar 3.50 %
apabila dibandingkan dengan tahun 1999. Ratio ini mempunyai nilai

vang sama dengan nilai ratio pada tahun 1999, yaitu 4.
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Tahun 2001 ratio efektifitas penagihan adalah scbesar 87,75 %.
Angka int menunjukkan terjadinya peningkatan sebesar 025 %
apabila dibandingkan dengan tahun 2000. Ratio ini mempunyai nilai
yang sama dengan nilai ratio pada tahun 2000, yaitu 4.

Tahun 2002 ratio efektifitas penagihan adalah sebesar 88,40 %.
Angka ini menunjukkan terjadinya peningkatan sebesar 79.65 %
apabila dibandingkan dengan tahun 2000. Ratio ini mempunyai nilai
yang sama dengan nilai ratio pada tahun 2001, yaitu 4.

Berikut ini rangkuman perhitungan 10 ratio keuangan dan nilai

bonus PDAM Salatiga :
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4.2 Analisis Nilai Kinerja Keuangan PDAM
Indikator yang digunakan dalam melakukan penilaian kinerja aspek
keuangan meliputi 10 ratio. Berdasarkan ringkasan hasil perhitungan setiap
ratio seperti pada Tabel 4.15, terlihat bahwa tingkat kinerja aspek keuangan
PDAM Salatiga berfluktuasi. Mengacu pada Kepmendagri No. 47 Tahun

1999, berikut ini kriteria penilaian kinerja aspek keuangan PDAM Salatiga :

Nilai Kinerja Kinerja

> 60 Baik Sekali
>45 - 60 Baik

>30 - 45 Cukup
>15-30 Kurang
<15 Tidak Baik

Berdasarkan kriteria penilaian tersebut, maka dapat dibuat rekapitulasi
kinerja aspek keuangan PDAM Salatiga sebagaimana terlihat dalam tabel dan

grafik berikut ini:

Tabel 4.15
Rekapitulasi Kinerja Keuangan
! Tahun Nilai Keterangan
1995 ; 46 Baik
1996 42 Cukup
1997 f 47 Baik
1998 s 62 Baik Sekali
1999 39 ] Cukup
2000 : 39 Cukup
2001 : 47 Baik
2002 | 41 Cukup

Sumber : Data Perusahaan (diolah)
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Grafik 4.11
Nilat Kinerja Keuangan PDAM Salatiga 1995 - 2002
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Dari grafik di atas menunjukkan perkembangan kinerja keuangan
PDAM Kota Salatiga dari tahun 1995 - 2002 berdasarkan Kepmendagri
No.47 Tahun 1999 berfluktuasi dengan tiga Kategori kinerja vyaitu : baik
sekali, baik, dan cukup. Kinerja perusahaan yang dinilai baik sekali adalah
tingkat keberhasilan PDAM Kota Salatiga pada tahun 1998 dengan prosentase
pertumbuhan rasio laba sebelum pajak sebesar 22,67% vyang mana
pertumbuhan ini merupakan pertumbuhan tertinggi dibandingkan dengan
tahun-tahun yang lain. Yang ditunjukkan pada tahun 1998 memperoleh nilai
bonus peningkatan, dan mengalami kenaikan laba tertinggi sebesar 65%.
Sedangkan yang memiliki kategori baik adalah kinerja tahun 1995, 1997 dan

2001. Tahun 1996, 1999, 2000 dan 2002 memiliki kategori kinerja cukup.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukan analisis terhadap kinerja keuangan PDAM Salatiga periode
1995-2002 dengan menggunakan analisis ratio, berikut ini dirumuskan mengenai
kesimpulan dan saran dari penelitian.

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada bab IV, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

I. Selama periode 1995 — 2002 kinerja perusahaan ditinjau dari aspek

keuangan berdasarkan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 berfluktuasi

dengan tiga kategori yaitu kinerja baik sekali, baik dan cukup.

b9

Kinerja perusahaan yang dinilai baik sekali adalah kinerja periode 1998.
Sedangkan kinerja yang dinilai baik adalah kinerja periode 1995, 1997
dan 2001. Untuk periode tahun 1996, 1999, 2000 dan 2002 kinerja

memiliki kategori cukup.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan, penulis menyarankan kepada pihak PDAM
Salatiga, yaitu :
1. Untuk menmmgkatkan kinerja keuangan perlu adanya efisiensi dalam

kegiatan operasional perusahaan karena yang sering terjadi adalah
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peningkatan laba usaha namun diikuti oleh peningkatan biaya yang sangat
besar.

Total aset perusahaan mengalami peningkatan dengan tingkat
pertumbuhan yang lambat, peningkatan tersebut dikarenakan adanya
peningkatan penyertaan modal dari pemerintah pusat dan pemerintah
daerah. Sebaiknya perusahaan memanfaatkan modal secara optimal agar
meningkatkan laba usaha yang selanjutkan dapat diinvestasikan kembali

untuk pengembangan cakupan pelayanan.
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BAGAN SUSUNAN ORGANISASI PERUSAHAAN DAERAH

Lampiran 1

AIR MINUM KOTAMADYA DATI II SALATIGA

Walikotamadya
Kdh. Tk H Salatiga

Badan Pengawas

Direktur Utama

104

[

Dir. Bid Dir. Bid
Umum Teknik
Bagian — Bagian Bagian — Bagian — Bagian — Bagian Bagian | Inspektur
Umum Pelanggan Keuangan Peralatan Teknik Distribusi Perencana Produkst Perusahaan
Teknik
Sekst 4 Seksi Seksi - Seksi - Seksi | Seksi Seksi - Seksi
Adm. Umum Pencrangan Kas Bengkel dan Distribusi dan Perencana Sumber & Audit Intern
Kendaraan Penvambungan Teknik Laborat
Seksi L1 Seksi Seksi L] Seksi L Seksi L Sckst Seksi Seksi
Pengadaan [.angganan Pembukuan Pemeliharaan Reparast Meter Pengawas Teknik] Mckanik & Teknik & Hub.
Pemeliharaan L_[.angpanan
Seksi Seksi
Rekening

Gudang




Lampiran 2

NERACA KOMPARATIF

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KOTA SALATIGA

1995 s/d 1997

NAMA PERKIRAAN 1995 1996 1997
Aktiva Lancar

Kas-Bank 122,793.257.00 109,472,739.00 30,933.743.00
Piutang Usaha 542,480,208.00 454,317,702.00 660,036,628.00

Piutang Ragu-Ragu
Penyisihan Piutang Usaha
Putang Pegawai

Piutang Lain-Lain
Piutang Pajak

Persediaan Barang

Uang Muka Kerja
Jumlah Aktiva Lancar

Aktiva Tetap

Nilai Perolchan
Akumulasi Penyusutan
Jumlah Aktiva Tetap

Aktiva Lain-Lain

Bahan Instalasi

Uang Jaminan

Pckerjaan Dalam Penyelesaian
Sambungan Baru Yang Belum Diterima
Uang Muka Bagian Laba Pemda
Jumlah Aktiva Lain-Lain

(72,658,877.00)
32,560,691.22
8.,900,000.00
71,915,565.00
9,783,048.00
5,649,000.00
721,422,892.22

3,797,024,209:36
(3.560,942,317.22)
2,236,081,892.14

200,864,628 .46
2,399.700.00
72,985,961 86
2,239,750.00
252,187.352.46
530,677.392.78

29,421,255.00
(90,226,552.75)
32,560,691.22
1,900,000.00
8,763,700.00
649,000.00
546,858,534 47

6,281,944 478 36
(4,177,749,182.09)
2,104,193,296.27

199.889,955.21
2.399.700.00
186,261,468.74
772,000.00
240,857.211.46
630,180.335.41

(81,565,353.75)
32,556,694.96
1,900,000.00
12,092,063.00
6,500,000.00
662,473,773.21

6,700,072,556.00
(4,575,774.049.00)
2.124.298.507.00

130,414.679 46
2.500.500.00
201,994.375.15
1.718.000.00
236,347.591 83
572,975.146.46

Total Aktiva

3,488,182,177.14

3,281,234,166.15

3,359,747 426.67

KEWAJBAN LANCAR

Hutang Usaha

Hutang Pajak

Pinjaman Bank Jangka Panjang Jatuh Tempo

Biava Yang masih harus dibavar
Hulang Lainnva
Jumlah Kewajiban Lancar

46,883,624.00
222,5200,708.37
37.732.522.00
41.134.115.00
348,270,969 .37

4,579.330.00
132.727.099.00
49.900.000.00
10.364.313.00
197.570.942.00

4.634.980.00
73,637.099.00
138.890.000 .00
37.980.541.00

255,162.620.00




KEWAJIBAN JANGKA PANJANG DAN LAINNYA
Jaminan Langganan

Dana Sosial Dan Pendidikan

Dana Pesangon/Pensiun

Sambungan Baru Yang Ditagihkan

Hutang Jangka Panjang

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang Dan Lainnva

MODAL DAN CADANGAN
Modal Pemerintah Pusat

Kekayaan Pemda Yang Dipisahkan
Penyertaan Pemerintah Yang Belum Ditetapkan Statusny
Modal Hibah

Sclisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap
Cadangan Umum

Cadangan Tujuan

Laba Rugi Tahun Latu

Laba Rugi Tahun Berjalan

Jumlah Modal Dan Cadangan

48,807,030.00
6.293,173.32
19.981,570.71
2.239.750.00
475,000,000.00

552.321,54423

1,635,791,390.00
203,333,700.00
183,203,514.00
247,104,820.04
34,566,892.65
283,589,346.85
2,587,589,663.54

68.127,050.00
19,317.640 52
34.161,037.71
772,000.00
305,554,000.00
427,931,728 23

203,333,700.00
1,635,791,390.00

183,203,514.00
303,822,690.89
34,566,892 .65
295,013,308.38
2,653,731,495.92

106

80,472.030.00

1,718,000.00
83,330,000.00
163,520,050.00

1,905,851,090.00

183,203,514.00
418,445,680.65
111,301,901.72
320,262,570.30
2,939,064,756.67

Jumlah Kewajiban Dan Modal

3,488,182,177.14

3,281,234,166.13

3,359,747,426.67




NERACA KOMPARATIF

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KOTA SALATIGA
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1998 s/d 2000
NAMA PERKIRAAN 1998 1999 2000
Aktiva Lancar
Kas-Bank 84,394,635.00 52,318,273.00 32,414.694.00
Piutang Usaha 601,663,577.00 43 l,788,74‘0400 456,032,492.00

Piutang Ragu-Ragu
Penyisihan Piutang Usaha
Piutang Pegawai

Piutang Lain-Lain
Piutang Pajak

Persediaan Barang

Uang Muka Kerja
Jumlah Aktiva Lancar

Aktiva Tetap

Nilat Pcrolchan
Akumulasi Penyusutan
Jumlah Aktiva Tetap

Aktiva Lain-Lain

Bahan Instalasi

Uang Jaminan

Pckerjaan Dalam Penyelesaian
Sambungan Baru Yang Belum Diterima
Uang Muka Bagian Laba Pemda
Jumlah Aktiva Lain-Lain

(132,094,910.00)
32,647,658.40
1,900,000.00
137,288,925.00
16,046,998.00

741,848,883.40

7.627.699,772.00
(5,146,981,714.00)
2,480,718,058.00

182,007,985.31
2.500,300.00
73,990,345.00
11,348,500.00
246.947,478.19
316,794,808.50

(61,019,784.00)

26,135,458.17
1,900,000.00
139,376,514.00
9.907,379.00

640,406,580.17

8,110,281,184.00
(5,783,459,026.28)
2,326,822,157.72

297,609,749.26
2.500,500.00
11,777,450.00
13,906,900.00
172.096,752.79
497.891,352.03

(31,655,080.00)
30,691,799.00
1,900,000.00
98,578,056.00
10,274,123.00

598.236,084.00

8,627.317,192.00

(6,292,990,416.00)

2,334,326,776.00

383.039,215.00
2,500,500.00
83,689.641.00
%.144,000.00
321,331.738.00
798,705,114.00

Total Aktiva

3,739,361,749.90

3,465,120,089.94

3,731,267,974.00

KEWAJIBAN LANCAR
Hutang Usaha

Hutang Pajak

Pinjaman Bank Jangka Panjang Jatuh Tempo
Biava Yang masih harus dibayar

Hulang Lainnya

Jumlah Kewajiban Lancar

1.640.000.00
29.554,526.00
99.998.000.00
3.395,372.00

9.722.000.00
174,309.898.00

77,919,511.00

16.349.284 .00

94,268.795.00

90.465,160.00
19.710,036.00

93.313.699.00

205.688.895.00



KEWAJIBAN JANGKA PANJANG DAN LAINNYA

Jaminan Langganan
Dana Sosial Dan Pendidikan

Dana Pcsangon/Pensiun

Sambungan Baru Yang Ditagihkan

Hutang Jangka Panjang

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang Dan Lainnya

MODAL DAN CADANGAN
Modal Pemerintah Pusat

Kckayaan Pemda Yang Dipisahkan
Penycrtaan Pemerintah Yang Betum Ditctapkan Statusny
Modal Hibah

Sclisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap
Cadangan Umum

Cadangan Tujuan

Laba Rugi Tahun Lalu

Laba Rugi Tahun Berjalan

Jumiah Modal Dan Cadangan

91.467,050.00

11,348,500.00

102,815,550.00

1,905,851,090.00
39,123,518.72
183,203,514.00
465,077,819.71
138,078,158.74
730,702,200.73
3,462,036,301.90

99.852,030.00

13,906,900.00

113,758,950.00

1,905,851,090.00
39,123,518.72
148,719,075 88
183,203,514.00
561,292,719.81
180,654,008.74
238,248,417.79
3,257,092,344.94

108

109.182.030.00

8,144.000.00

117,326,050.00

1.903,851,090.00
255,342,983.00
148,719,076.00
183,203,514.00
769,927,841.00
145,208,525.00
3,408,253,029.00

Jumlah Kewajiban Dan Modal

3,739,361,749.90

3,465,120,089.94

3,731,267,974.00




NERACA KOMPARATIF

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KOTA SALATIGA

2001 s/d 2002
NAMA PERKIRAAN 2001 2002
Aktiva Lancar
Kas-Bank 108,785,902.00 39,252.791.00
Piutang Usaha 562,654,292.00 837,945,434.00

Piutang Ragu-Ragu
Penyisihan Piutang Usaha
Piutang Pegawai

Piutang Lain-Lain
Piutang Pajak

Persediaan Barang

Uang Muka Kerja
Jumlah Aktiva Lancar

Aktiva Tetap

Nilai Perolchan
Akumulasi Penyusutan
Jumlah Aktiva Tetap

Aktiva Lain-Lain
Bahan Instalasi

Uang Jaminan

Pckerjaan Dalam Penyelesaian
Sambungan Baru Yang Belum Diterima
Uang Muka Bagian Laba Pemda
Jumlah Aktiva Lain-Lain

(92,396,869.00)
19,986,620.00
1,900,000.00
6,865,431.00
23,591,725.00

631,387,101.00

9,087,203,253.00
{6,805,163,083.00)
2,282,040,170.00

378.,028,434.00
2.500,500.00
21,356,920.00
15,802,400.00
320.465,369.00
938.153,623.00

7,895,478.00
1,900,000.00
16,751,053.00

903,744,756.00

9.277,693,473.00
(7,249,318,203.00)
2,028,375,270.00

389,772,778.00
2.500,500.00

392,603,664.00
984,878,942.00

Total Aktiva

3,851,580,894.00

3,.916,998,968.00

KEWAJBAN LANCAR
Hutang Usaha
Hutang Pajak

Pinjaman Bank Jangka Panjang Jatuh Tempo

Biaya Yang masih harus dibavar
Hulang Lainnva
Jumlah Kewajiban Lancar

43.864,000.00
4.386.400.00

47.917.702.00

96.168.102.00

4,102,500.00
58.234.090.00

141,902.167.00

204.238,737.00
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KEWAJIBAN JANGKA PANJANG DAN LAINNY A
Jaminan Langganan

Dana Sosial Dan Pendidikan

Dana Pesangon/Pensiun

Sambungan Bary Yang Ditagihkan

Hutang Jangka Panjang

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang Dan Lainnya

MODAL DAN CADANGAN
Modal Pemerintah Pusat
Kekayaan Pemda Yang Dipisahkan

Penyertaan Pemerintah Yang Belum Ditetapkan Statusny;

Modal Hibah

Sclisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap
Cadangan Umum

Cadangan Tujuan

Laba Rugi Tahun Laly

Laba Rugi Tahun Berjalan

Jumlah Modal Dan Cadangan

122,262,050.00

15,802,400.00

138,064,450.00

1,905,851,090.00
255,342,983.00
148,719,076.00
183,203,514.00
812,990,398.00

311,241,281.00
3,617,348,342.00

122,802,050.00

122,802,050.00

1,905,851,090.00
255,342,983.00
148,719,076.00
183,203,514.00
888,600,810.00

208,240,688.00

89,958,161.00

Jumlah Kewajiban Dan Modal

3,851,580,894.00

-
2
-
3

)3
,916,998.968.00
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- KEPUTUSAN
MENTERI DALANM NEGERI

NOMOR <7 TAHUN 1999
TANGGAL 31 MET 1999

TENTANG

PEDOMAN PENILATAN KINERJA
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

SURAT DIRJEN PUOCD

NOMOR 690/15334/PUOD
TANGGAL 1JUNLIIS99

TEINTANG

PELARSANAAN KEPMENDAGRI
NOMOR 47 TAHUN 1999




DEPARTEMEN DALAM NEGERI

DIREKTORAT JENDERAL PEMERINTAHAN UMUM DAN OTONOMI DAERAK

JALANJAEDAN MERDEKA UTARA NO. 7 - 8 JAKARTA PUSAT

Jakara, 1 Juni 1599

lomor . 690/1855%/PUCD Kepada Yih,

Sifat Amal Segera

Lampiran  ©  1(salu) eksemplar 1. Sdr.Gubemur KOH TX
Fernal . Pelaksanaan  Kepulusan  Me Up. Sexwilca

‘
Dalam Negerd Nomor 47 Tahun | 98*/ 2. SdcrBupalitalixotamedyz KOH

lentang Pedoman Penilsian Kinerja Tk
POAM of
e e e e e Saluruh Indonesis
Menindakianjuli Kepulusan Menlen Dalam bkgorl Memer 47 Tehun
1569 Tanggal 31 liei 1559 lenlang Pedeman Penizien Kinere Pensenaan
- Dazrah Alr Minum ( POAM ) dalam melihal keberhasilan Hinerja FOAN melaiui

xegialannya seliap (ahun, bersama ini disampaikan hal shbggai berkul:

1. Agar selureh Direksi PDAM calam rangka melaxukan kegialannyz suled
mempedomani Kepinendagr Nomer 47 Tahun 1955,

2. Ye\ua Badan Pengawas melaxukan penilaicn kinerja Feber‘\asl" Cirelsi
dalam mengelcla POANM yang Barsangkutan coizp tahun, mulal tahen buky
1999.

3. Unluk pergembangan usaha POAM ci masa mendelang kiranys k’ne"'a
yang teleh dicapai menjadi dzsar perimbangan bagi Eadan Pevg~ ¥3$ 82
Pemerintah Daarah yang borscngwtan unluk menyeluivi rencana kenasama
ataupun pinjaman.

4. Hasil penilaian kinerja POAM pada tahun buku ciszmpaikan kepace nsians

C terkail

Cemixian unitk maniadi perhalizn dan dilzksanzkan.

/5;7\?7\

Q\U.A DAN OTONOM! DAZRAH
'JAP NDAPATAN DAZRAH

4 .
S Q
Méumrm \ N

Tombusan kepada Yih ¢

o ro —

w»or-

Bzpak Diraklur Jenderal PUQD, sebagai laporan

S¢r. Knpala Kantor Pemeriksa B2KP Wilayan Propinsi, seluruh Indonesa
Sdt Kepala Inspekiur Wilayah Fropinsi, seluruh Indones:a

Sdr. Direklur Ulama PDAM, Selurdh Indenesia

Sdr Keiwa Umum PERPAMS!

PDAM TIETAMARTA YOEYAN 2P TA

TANDUAL TE REM A -/} & - CE?
ﬁdrﬂfﬂ @—;ﬁ’m - HH( ézz;
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KEPUTUSAN MENTERI DALAM NEGER)
1

MENTER!I DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

NOMCR L7 TAHUN 1

-~
(e
<<

7

ENTANG

PECOMAN PENILAIAN KINZRJA
PERUSAHALH DAZRAH AR MINUL

MENTER! DALAM NEGER!,

bahwe czlam rangka menin igkelan pelayanan air minuem ‘
PO

kepada Mmesyaraal bk sacarz rkwanlilzs ¢zn kualilzs
Perusah ’1 D-H.vh Al Ninum hanis Jikelolz olch Diraksi yang
profesicnz

bahwa unltk mengelzhul  keberhasian irzas dalem

g
mengeicia Perusahaan Daerah Air Minum cilakurza penilaien
terhade kine'a pada sefian akhir z5un buku:

bahwa unluk menliai kinefja sebagaiman: dimaisud paca
furaf b, periu ditelapken Pedoman Fenileizn  Kineriz
Per“s;h:cn Daereh Alr Minum dangan Kepuluzzn Memw
Dalam Mace

Undang - Undang Nomor 5 Tahun 1
Ozerzn {Lembaran MNegara Tahun 19
Lembaran Nejara Nomor 2501);

802 ¢ emr‘g Ferusehasn
52 Nomer 10,7 "nbahcn
Undaﬂﬂ Undasg  Nemor 22 Tehun 193¢ lenlarg

Pemerinlzhan Dzerah ( Lembaran Megara Tahun 1359 Nomer
oO Tambznan Lembaran Negara Momor 3839

Peraluran Pemeriniah Nemer  1d Tahtun

Peayerzhan Sabagian Urusan Pcmcrinza.“. i Bidarng 3L<cqaa‘

Umum Kepeda D 2rah (Lemvaran MNegara u
¢

Ta
25, Tambahan Lembaran M legara Nomer 3352

Peraluran Mertesd Dalam Negeri Nomar 1 Tahua 1224 (enlang
Tala Cara Pemibinazn dan Lo Jawssan Perusahezn Daerah ¢
Lingkungan Pamerinlah Daerah;




D N AT

5. Peraluran Menleri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1938 lentang
Kepengurusan Perusahaan Daerah Alr Minum.

MEMUTUSKAN:

Menstapkan . KEPUTUSAN N‘ENTCRl DALAM NEGER! TENTANG PECOMAN

PENILAIAN KINERJA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM.

BAS |
KETENTUAN ULUL
Pasal 1

Dzlam Kepulusan ini yang gimaksud ¢engan

Perusahaan Daerah Air Minum sclanjulnya disingkat POAM adaleh perusznzan milik
Daereh Propinsi atau Daerah Katugaten dan stau Daerah Kolg;

Badan Pengawas adalah Badan Pengawas POAM,
Cireksi zdalah Direksi PDAM,

Kinara adatah tingkal kebernasian pengelolazn  PDAM dalem salu tarun buku
lerlenty;

lndikalor adalah lolok ukur tingkat heberhasiian dani sualy asgek.
gag Il

ENIAIAN KIKER

Pasal 2
) £adan Pengawas paca sclisp axhir lshun buku melakukan peniizian eies kinerja
POAN melipuli aspek keugng“n, asg koperasicnal dan aspek adminisiras:

(2) Hasil penilaian alas presiasi kinerja POAM sg bagaimana dimaksud pade ayal (1)

dijadikan dasar dalam menentukan penggelongan { ingkal aeber.lcs.mn PDAN.

Fasal 3

(1} Tingkal keberhasilan POAN adelah

Gaik Seckali, bila mempereizh clfal kinerja ¢hatas 75

Baik , bila memperoich i kinia dialas 60 sampaidengan 73

. Cukup, bila mempercich nilai ‘mcrja dizlas 45 sampai dencan 60,

. Kurz ag, bila memperoleh nilai hineria cialas 30 sampai dengan 495,

. Tidak Baik, bila mempercleh nilai kinerja kurang dan alau sama dengan 30.




0 ‘Bobot untuk masing-masing aspek adaiah:

a. Aspek Keuangan 45;
b. Aspek Operasional 40;
¢. Aspek Administrasi 15.

(3) Indikalor seliap aspek terdiri atas
a. Aspek Keuangen :

Rasio Laba terhadap Akiiva Produklif,

Rasio Laba terhadap Penjualan,

Rasio Aktiva Lancar terhadap Ut an Lencar;

Rasio Ulang Jangka Panjang lerhadap Ekuites;
Rasio Total Akliva terhadap Total Utang;

Rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi; |
Rasio Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan lerhadap Angsuran Pokok dan
Bunga Jatuh Tempo;

8. Rasio Akliva Produklif terhadap Penjualan Alr,

9. Jangka Waktu Penagihan Piulang;

10. Efeklivilas Penagihan.

~ o O I P

b. Aspek Operasional :

1. Cakupan Pelayanan,.

2. Kualitas Alr Distribust;

3. Kontinuitas Air;

4. Produkiifitas Pemanfaatan Instelasi Procurst

5. Tingkat Kehilangan Air,

6. Peneraan Meter Air,

7. Kecepalan Penyambungan Bary,

8. Kemampuan Penanganan Pengacuan Rata-raia per bulan,
9. Kemudehan Pelayanan;

10. Rasio Karyawan per 1000 pelanggan.

c. Aspek Administrasi

—

Rencana Jangka Panjang (Corporate Plany;
Rencana Organisasi den Uraian Tugas ;

Prosedur Operasi Standar |

Gambar Myala Laksana (As Buili Orawing),
Pedoman Penilaian Kerja Karyawa

Rencara Kerja dan Anggaran Perusanaan (RKAP),

Terlib Laporan Inlaenal,
Tedib Laporan Ekslernal;

Opinl Auditar lndepandan,
. Tliiednk Iarul haall pemidcikaan tatin torakhle,




LINEITT

PR

ANTIPRRNTAT

RANRE B IR

h
Amomr

LaNed

[ RETRE T .

D. rellgadigil Mdsiu Laud iciitadap ralyjuaiaty,
¢c. Peningkatan Cakupan Pelayanan;
d. Penurunan Tingkal Kehilangan Air;
di berikan nilai tambah berupa bonus dengan memperbandingkan hasil tahun buku

saalini dan sebelumnya .
(5) Jumleh nilai indikator maksimum pada rnasing-masing aspek edalah
a. Aspek Keuangan 60;

b. Aspek Operasional 47;
c. Aspek Administrasi 36.
Pasal 4

Pasal ¢

Pelunjuk Penggolongan Tingkal Keberhasilan dan Perhitungan Nilai kinefa PDAM
sebagaimana tercanium pada lampiran Keputusanini .

Pasal b

Badan Pengawas melaporkan hasil penilaian kinera PDAIL! seligp akhir tehun tuxu
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A PENGGOLONGAN TINGKAT KéagRHAsuN PDAM

MO NILAI KINERJA [ PENJELASAN
1. [KLASIFIXAST KINERJA HilAl
ASPEK PERHITUNGAN KIMERJ:
Rl AL KINERJA KINERJA : ;
> 75 ' BAIK SEXALI KEUANGAL = Junlah nilai vang diparciah x Cobol :
> 60-75 BAIK Maksimum Nifat f.
> 45.60 CUKUP = Jumlgh nisivang diperclen x 45 CRP
> 20-45 KURANG €0 !
<= 30 TIDAK BAIK
o OPERASICHAL = Jumishrilsiyvang giparclat x Eobol
2 |PENILAIRN KINGFUA Maksimum Nilat
= Jumizhelsiyang diverclet x40 =
JULILAH WA SIIUM 47
ASPEX Z08QT RNDIKATOR  HRAL
iKCUANGAN 45 {0 63 ADLINISTRAS! =
CPEFASIONAL 40 10 47 . Mskgimum Nilai
ASMItESTRASI 15 10 2% = Jumlah pilsiyang digercleh x 19 SR
100 30 143 3% ':
. L_ Nilai Kin-rja ='w
‘ g PETUNJUK PERHITUNGAN NILAI KINERJA PDAM
SO RULIUS DAN NILAL INDIXATOR KINERJA [ PENIELASAN
Lol |ASPEX KEUANGAN \ a
. 15 acia Lsba terhadap Akliva Predukl Laba sehelum paiak = Pendapatan Operasi (Pencerztan Penjualan A+ i‘
! A lRumes Perdapaian Hon Alr) « Perdapatan Noa Cperas -
L Biaya Operasi (Biaya Langsung « Biaya

1 lua houm nales x 165%
T ARG Produkdil . dministasi dan Umum) - Eizya Non Operasi

Racia Ltz

»10% 5 Adtiva Produkil = Aktiva Lancar = lnvestasi Jangka Panjang « Akl
> 77%-10% 4 Tetzp (Nitai Buku), ldak termasuk Akliva Telap

> 3% 70% 3 \ Oalam Penyelescian

> G 3% 2 |

<=0% ! 1‘

s Boens
Feningkaton Rasio Laba terhadap Akliva Procuil

Rumus . . Peningkatan Rasic Laba lerhadap Akiiva Produkl Tanun ini dibanding

Qasio Laba lerhadan Aktiva Produbil Tahunine -
Razio Laba larhardan Akliva Pradukf Tahua 1ot

2320 Laba lerhadap Akliva Fredukll Tanun laly

Raug it
“12% S |
> 57°%-12% d \
> 6%- 8% 3 _ \
1> 3%-.6% 2
S1> 0% 3% ! ‘
Pendapatan Cparasi (Pendopatan Penjualan +v «

oy C_.Zl Rasio Laba lethadap Fonjuelan Laba sebelum pask =

PR l\:,‘ij'fi-‘ﬂumut:
vl ‘LahucucmMa& « 1CQ%
- Aanfustan

Pandapalan Nen Ai) + Perdapatan Naoa Operasi

Qiaya Cperaci (Siaya Lingsung « Bisys
Adrumitirasi d e Umum) « Graya Noa Operaw

5 - s L. .
.
14




2L
>14°/v-20°/‘
> 6%-14%
> Q%- 6%
<=0%

—_ D L

lilat
Peningkatan Rasio Laba lerhadap Penjualan

Rumus
Rasio Laba lerhadap Penjuatan Tahun ini -
Rasio Laba lerhadsp Penjuatan Tahun laly
Basio tiai

°/1
°%-12%
- 9%
- 6%
o

o
i

i

[VRY
w rD
-
a~ o

[V
[ JK S B og )
_—h) S e

S

IRacio Aklva Lancar terhadap Utang Laacar

(9]

fumus :
vy lancar

Ulang Lancar

Rasio

> 1,752,080

> 1,50-1,75; alay »2.00-2,3C
> 1.25-1,50; atau >2,30-2.70
> 1,00-1,25; alau >2,70-3.00
<=1,00; alau >3.30

4 |Rasio Utang Jangka Panjang lerhadap zkuitas

>

Pendapalan Operast = Fendapatan Fenjuaian Aul « rengapalan Noa Al

Pendapatan Fenjualan Alr, lerdid dan: -Harga s

. Jasa Adminisias

- Sewa meler

- Pendapalan Perjualan Air lainnya

Pandapalan Noa Air, lerdi dari - Sambungan B3y
' - Denda Administasi

.danlain-lain

Peningka‘an R1go Laba lerhadap Penjualan Air Tahun ini banding Rasio
Laba lerhadap Penjuatan Air Tahun falu

Akuva Lancar = Aklva yang lingkal likuidilasnya 22ing lama
1 (s1t) tahun

At

Axiva Larcar terdirican |
-Kas dan Bank

- Inveslasi Jangka PendeX
- Piulang Usaha

- Piutang Laindain

- Persediasa

- Pembayaran dimuka

- Axliva Lancar lainaya

Ulang Lancar = Kewajiban yang harus didayer calam jangka
wakiu paling lzma { {zalu) lehen

Ula:ﬁg Lancar lerdiri dani -
-Ulang Usaha

tang Lainnya
- Biaya yang belum dibayar
. Pendapatan gilerima ¢imuka
- Piriaman Jangka Pencek
. Ulang P ajak

- Bagian Ulsng Jangka Panjang yang a<an (aluh iemz¢
- Tiipan Retnbus
- Kewaptan Jangka Pendek lamnya

Utang Jangka Panjang = Kewapban yang harus Ciday s dalam janck 3

wakly lebih ¢anc t {satul tamen

Uiang daagka Peniang
Erutlas Hlang Jangka Panjang, ferdiidan
fiajaman Femennlah Pusal
Ravin AT - Pinjamian Luer Mogen
=059 5 - Keedit Bank Jangka Parjang
> OS .07 4
> 0.7-08 i} Cauilas = Modat dan Cadangan, lerdii dan:
~q8.10 2 . Poayartaan Pemarintah yarg batum ditelapean slatusnyd
= 14 | . ¥akaysan PEMODA yang dipisahean
1 Panyeriesn Pamariniak Pusal
EEPRUE IS S e




: NO‘l : RUMUSDANN\LAHND!KATORK\NERJA PENJELASAN \

- Megal Hibah {
. Seiis’ Penilalan Kembail Anliva Telap
. Cadengan Tujuan
. .Cadangan Umum
. La5ayang belum ditagiken (Akumulasi Kerugian)
. Lsra [Rugi) Tahun Berjalen

s |Rasio Telal Akliva lerhadap Tolat Ulang ’ Tolal Akiva = Axlva Lzacar - Investasi Jangxa Panjang + Aklva
Telap {nilsi buku} = Akliva Lan- an

afaf Aldiv

Tets! Uang

B2z RS felalbiang = Ulang Lancar = Ulang Jange a?en;angc
1 M ' N "

isirasidan Umem

5.1Razio Slaya Operasiierhadsp Pendapatar Cpaisti |Zizya Cparcal = Ciayalongsung +
|

-~ .
WWmMUS
fizva Oparas

1

\ Pendspsian Cperasi |

i

|

Pain R |
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b ogse 2 |

1\ > 1,00 { !
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4 Vom Mg '
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5
Fencipaan Vol

si = Pendszsian Penjuatan A - Pendapalsn Noa A

—

1R3si0 Laba Qperasi sebeium Biaya Penyuseian
tarhadap Angsuraa Poksr dn Sunsajaich lempe
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l . ot b X '. o ) ‘ al: .
! rast s .
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, RUMUS DAN NILAI INDIKATOR KINERJA PENJELASAN

Penjualan Air

Akliva Procuktl

Qalam Penyelesaian

2 81&9 Litai Penjualan At = Pendapalan Penjualan Alr lerdin dan
1 1e=20 5 - Harga Air

i 2043 ¢ . Jasa Admiristasi

> 40-60 3 . Sewa meles

> 6.0-80 2 . Pendapalan Penjualan A lainnya
il> 80 )

U Jangra Waokiu Penagihan Piulang

fumus
D:"'grﬁﬁ_\';;hi{'
Jumian Perjualan par Rail

Piulang Usaha

Jumizh Penualan per had

Penyisihan Pulang Usaha

= 9n"‘1'\‘~m NeAsrsc
M_L.Q.._ﬁ;n_;}_

= Aklva Lancar ~Inveslas Jangka Panjang + Axliva

Telap (Nilai Buky), Udak lermasuk Axliva Telap

= Piclang Alr » Piutang Noa At + Fitang ragu-<ogu -

: NGR bl ) )
fle Mu; 5 Peazapaian Operasi = Pendapaled Poryualan Air «Fendapatan Non Alr
. LS

Nt 5. 90 4 Pc" apatan Penjualan A lerdinidani - Harga Air

: \’ o3 - 180 3 . Jasa Adminisvasi

P 150180 2 S awa melel

v idd { Pendansian Pagjyalan Ar lainay

N

Pesinghalan Cakupan Peiyanan

Rumus ©
Cakupan Felayanan Tahunini «
Cakupan Pnl:yan.\n T ahun laly

ek et

Fendapaian

Peningkatan Cakap

Nen Alr, lerdin dan s

Samumr y Bary
. Denda Adminisirasi
- danlan-zn

an Pelayansn Tahun ini Zisandingkan Cakuzan

Palayanan Tahunisiy

1015 ddlas Penagihan Revening Tertagh = Jumiad P’*er'ma:n dan Rekening Perjualsn ait
"l yang dilersikan selama t (s 2 ahun buku
AUmUS
Loioming Toitagihx 1%
Peniualen Ar
\ Racia bai Poruatan Alr = Pendapatan Penjuslan Ar, terdi dadt:
4> SO 5 - Harga Al
: > 85%-50% 4 . Jasa Adminisias
b an%sshe 3 . Sewa melss
! > TSAEL% 2 . Pendapaicn Paniyaan Al iannyad
\ ;\‘ 7% 1 i
i \M £ 0P ZRASICHAL
v
5 I 1aCakinan Pelayanan mhaoeng yerg sudah mendapal
‘ sm3n 3if bersin ¢ wilayah admanists
RuTus e Daerah LatupalersKcla pemiik PLAM
\ \ummﬁ“" st Terzyan x 100%
: Wyemtah Penduduk Asums jumlah 073G uniuk seliad samtmgan
! \ ‘ . Samtengan Rumah . Ecran
L0TA EARUPATEN - K{an Umur./ Hidran Umem = 100 ¢ieng
l Ml Rz ] Calslon: POANM dapal menggur YKEA 3SUMI Lo YERG SESUaI S oKUlE
‘ \ gt 5oo» G0 5
¥ §5%-50% 4 > 45% EQ% \
x » G%LIY R) > 0% 45% 3 Jusvsn Ponducuk, adeish jumish penducus Calam wiayah adnumstal
> 5%l 2 > 15%-30% 2 Taerah Labupaleniiclapamis POAM
‘ <2.0% { <=15% |
i Brovs




FENJELASAN

7 * IO ( RUMUS DAN NILALINDIKATOR KINERJA
A
{ > 50% > 2<-/.-2s-/. ; alau 5
’ > 50%-60% > 23%-24% : atay
i > 4%50% > 22'/..23-/. - alay
UL b osouson > 21200  alay
H > 27%-30% > 20%:-21% ; alay
> UL <=20% ,
> 60% > 25%27% :alay 4
> 50%-50% > 24%-25% " alau
> 40%-50% > 23%-24% :alay
> 30%-0% > 2%-23% : alay
> 27%-30% > U1%-22% : atay
> 24%.27% > 20%-21% - atay
> 23%.24% <=20%
> 3% > 27%-30% - alay 3
> £0%.50% > 25%-27% : atay
iy > 40%.50% > 24%-25% - alay
5 > 3(3-40% > 23%-24% : alay
> 7,. 0% > 22%-23% : alau
3 2NN > 2%22% - alay
Lj > 11%. 2«% > 20%-21% : alay
e > 23%.23¢ <=20%
% ,
9% > > 10%-40% - . alay 2
R e R ey ; atay
R R S AN 25%-27% ; alay
DO 30%<c > 24%-25% : alay
] PRI > %245 g
3> 2y > 22%:-23% - atay
: > 2024 > 21%-22% : alay
o > TH23% > 20%-21% : alay
R N PRIty <=20%

> 30%-50% : atay {
> 20%-40% - atay
> 27%-30% : atay
> 25%-27% - alay
> 24%-25% : alay
> 23%- 26% atae

> 22%-23% : alay
¥ 237 > U%-22% ; alay
e s gy  alay
5 lesny, <220%

=3 Dat 05330y 1—3 mg;( My dilsea ¢ :OO%
: Jumlan seicruh pelanggan

Lamany 3 waity y3ng dlutuhkan . ylon

Tipelaaggan dan pembiyaran ¢ d pgnymxbur‘,n
Lanrays Lhly

<3 6 haer Nerja 2

> Eharikera !

SduKemampuan Peaanganan Pengaduan rala? p3rbulan

LT Praaaduony s S 2105 ditang ey <1004,

Dalam setshun, seteraza Yanyax POAY Telzlezap

celanggannya lidsx

|

lric:epalm memtenkan p2'a

FRMAsANgan Sambung

Sambungan Bary

dengan Pgmation.

Kemampuzn PO A

f2rmasus meter 2 yang Tz

2ner3zn melor z-

yanan kepada ooz 32 dalam zozses

an Bary, dimulai dan ¢ites Seianganiny 3 kenlr

(pembayaran biaya $3mdungn] antara PCAM

M menyzlasaian pengady

et




Tersegianya sarand penunjang dalam rangka memberikan kemuganan

Tersedionya senvice point diluar pelayanan, baik unluk melakukan pembayaran maupun pengacuan. .

Kanlos Pusal ‘

= xp'nngﬂ'alg t']\al'
sl |Tersedia ' 2 ‘
Tidak Tersedia 1
Jumlsh Karyawan 2 Jumlah Karyawan yang axti paca akhi lghun bt |

10.|Rasic K aryawan per 100 pelanggan
Rumes . Jumiah Karyawan yang axiil pada akhir Lahun buka lerdid dan

juplan Kaoygwag % 1080

Jumlah Pelangjan .#aryawzn POAM

LA TT TRRTIAES

b
L1 . Henerer, Diperbaniukan 1
AT KCTA KABUPATEN . ¢3n lainlain yang akiil dalam POAN. :
S I (b Mitzi  Rasio Nilai .
o <=8 $ <=8 S Jumias Pelanggen = Jumiah Pelanggan Samtungan Akil pac3 EYSEA
Pl et 4 > 81 4 lahun buku. !
P
g >7.9 3 >11-15 3 \\
: > &1 2 >15-18 2 Pelanggan Sambungad Anil aciah selursh samiengan yang srilpete |
! >10 1 >13 p o |akni tenun buky, \
coonijasPEx ACLINISTRAS i
i \
L 1 \Rencana Jangka Panjang (Corperate Flan) Laluk meinal sampal sejaun mana Darancanzan Jangka Parang Plax

N4 . g .
ye (Cerporate Plan] dipedemani,
RT AL s
of . N - . . - - -
'E‘ . sapeautinya dipesomant 4 Saranccnaan Jangke Fanjang [Cerperale Flan) 2Zalah rencana U3
" - dizedomani 52235130 3 yang mencasup Mimusan nengenal liuan dan $asarzn yans e -
RS e N . Yo - 3 i B ! ' ) .
i . memili, belum cipedemant 2 dax dicapai perusahaan daiam angka wikiy 5 iahua mencalens
15 . Gdak memiliki 1
‘s? :
i 2 [ferzana Crganisasidan Uzaian Tugas Solsrsanaan Reacans Crgenisasian Urzian Tugas, sejashmena
;[_, Pelaksanain
[N . .

: am pousur Grgan.s sl €

‘ . sesanuhaya cpedumant
i e POAM dan Gisanes

Cmemdin, telum cipedemant

3

4

L dipe-iumant §2926130 3
l

\

[ e
< lidas memuidl

' delgkzanaan Prosacys Cperasi Standar, sgeunaiand dipedcmani.

Deno4 3 |Pegzedur Gperan Standa

dusalmanvat) yang crancakyt

Polaksanzad Giao 1Picsadur Cperas Siancar adalan pan ( |
sepenvhnyd dipedomant 4 \ 10 L2dul P2RINGENAN CfeTas BT U3anadn. \
dacdeman seSa6Gan 3 \

memdinl, belum dipcgomant 2 1 \
s memiliki | ‘
: i
N 4 'Gambar NyalaLarsend (As Suilt Draving) boak elnal samna s6Iunmand G arisar hyza L3keang < PRI
i .
; \ dinademant et agdn A nian e Rt
Prlgr3andsn RERE
- sepeAunnyd dipedomant 4 |
Gembar Nyata Laksana (As 2t Orawing) unlux seluruh §:818m Qs

. dipedomani sebag1an
. memiliki, belum dipCuaman:

. lidak menula

3
2 adalah ukufan polaksaraan ManRnien precuksr §3n disviT.n
|

secard Lak

25k




RUMUS DAN NILAT INDIKATOR KINERJA PENJELASAN |
T , 1
Pedoman Penilaian Ker3 Karyawan
: Pelaksanaan . Nilai Palaksanasn Pedoman Penilaian Kera Karyawan caiam 1angka3 peneti-
.. |- sepenuhnya dipedomani 4 3n karir dan gafi, selaukmana dipeccmani.
7|+ dipedomani sebagian 3
5 |- memiliki, belum dipedomani 2 Peceman Penilaian Kerja Karyawan acalah ala"~ef‘|a unluk et
’ _-l?dak e miliki i presiasi kerja karyawan Perusahaan. l\
¢6.|Rencana Kerja ¢an Aaggaran Perusahaan
12 ) |
oA B Peaigksanaan Pnrcana Kerja ¢an Anggaran Perusanaan [FMAT,
- al3ksangs: SiE sejauhmana cipadomani.
\ « Sepenuhnya dipadomani 4
1 {_dipgdomani sebagian 3 RQencara Keria dan Anggaran Perusahaan (RKAP) aga’sn
-L'!rfemm‘xi, belum dipecomani 2 ¢ari Reacana Jangka Panjang secara lahunan ya«‘ 1
‘ -,_uqak memilii 1 rencana kera dan anggaran perusahaan. '\
Tedib Laporan lalerna
: ‘ Cilaksanakannya pelaparan Ci bicang keuzr3an, Cparasi dan simt ‘
T Jediblapeian Mg trasi s2car3 barkala dan pelaksana ¥2pacd ARG T K2FULIED,
| 72 1 Oidwal tepat wakiu 2 '
-e |- Tidak lepal waklu i laceran lersatul antara lainiLap. Kas Herian, Lap. Keur ™ 327 BIRBIoEANDS
Terib Laporan Ekslemal
<l it biai Penyampaian laporan-laparan uatuk pnak . avglem sacara 1ol
Dibual tepat wakiu 2 tepal wakly, laperan tersebul antara lain
- Tidak lepal wakly 1 - Lancran Keuargan Tahunan kepada Bacan Pergavias

- Lagcran uniuk keperiuan pajak.

Opini Pemerixsa lndependen marenai kewa,zran fapnrar <auaniy”

Wajar Tanpa Pengezualian yang disdjixan oleh manajamen.

4
< Wajar Dengan Pengecualian - 3
ATdak Memberikan Pendapal 2
fPenfjapat Tidak Wajar 1
> J ‘)

n(}aK Lanjul Hasil Pemerksaan

Tahur lerakhic

~lraor A teioh

Tirdak Lanjut btz H3si Pencasaian upaya lindak lanjuliemuans £nllnil N
4 siansi Peman
3
2
!

- Tidak ada temuan

. Diticdaklanjuti, seluruhnya selesai
. Ditincaklaniuti, sebagian selesai

- Tidak ditindaklanjuti
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